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ABSTRAK 

 

Piona Larastika, NIM 1811250048, Skripsi “Implementasi 

Pendidikan Agama Dan Moral Di TK Negeri 8 Bengkulu 

Selatan”. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD). Fakultas Tarbiyah dan Tadris UINFAS Bengkulu.  

Pembimbing 1 Hj. Asiyah, M.Pd , 2 Kurniawan, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi pendidikan Agama dan Moral di tk negeri 8 

bengkulu selatan. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

deskritif  kualitatif dalam penelitian ini data yang didapatkan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud memahami 

fenomemena apa saja yang dialami oleh subjek peneliti. Dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bagaimana 

implementasi pendidikan agama dan moral di tk negeri 8 

bengkulu selatan sangat berpengaruh untuk agama dan moral 

anak. Membiasakan adab atau aturan ketika mulai tiba disekolah 

samapai pulang sekolah anak diarahkan untuk melakukan 

kegiatan kegiatan positif tanpa perlu memberitahu bahwa yang 

dilakukan mereka adalah penerapan pendidikan agama dan moral. 

Pada hasil penelitian di tk negeri 8 bengkulu selatan memperoleh 

perkembangan yang baik dimana anak sudah mampu mengetahui 

dan mengingat siapa yang menciptakan manusia,mampu 

melakukan gerakan sholat , anak sudah mampu melafalkan surat 

surat pendek, anak sudah mampu melapalkan doa sehari hari, dan 

berprilaku sopan santun. Namun secara khusus harus ada 

bimbingan lagi dalam tahap belajar gerakan sholat agar pada saat 

melaksanakan sholat gerakannya bisa serentak. 

 

Kata kunci : Penerapan, pendidikan agama dan moral, anak 

usia dini  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting 

dalam kehidupan  yang harus dijalani oleh seluruh manusia. 

Karena dalam agama pun kita diwajibkan untuk menuntut 

ilmu sampai dengan akhir hayat usia kita. Pendidikan juga 

merupakan hak setiap manusia, tanpa terkecuali khususunya 

pendidikan pada anak usia dini.  Anak usia dini merupakan 

individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik 

tersendiri sesuai dengan tahapan usianya.
1
 

Masa anak usia dini (0-6 tahun) merupakan masa 

keemasan (golden age) dimana stimulasi seluruh  aspek 

perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan 

selanjutnya.
2
 diibaratkan jika kita membeli emas, maka emas 

tersebut harus  dijaga agar selalu bernilai serta berharga, 

                                                           
1
 Muhammad Saihu, “Urgensi Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Al-

Qur‟an Dan Hadits Serta Relevansinya Dengan Kehidupan Di Masa Modern”, 

Alif Lam: Journal of Islamic Studies and Humanities Vol.3 No.1 (2022), 

h.274. 
2
 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak 

Usia Dini TK/RA & anak usia kelas awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2011), h.14.   

1 
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namun akan rusak serta hilang apabila kita sebagai 

pemiliknya tidak bisa menjaga dan merawatnya. Begitupun 

dengan anak usia dini. Karena usia tersebut merupakan 

pondasi awal menuju usia selanjutnya. 

 Anak usia dini memiliki potensi yang sangat luar 

biasa. John Locke berpendapat bahwa  anak yang lahir ke 

dunia, ibarat kertas putih yang kosong belum ditulisi atau 

terkenal dengan Teori “ Tabularasa” (a blank sheet of paper). 

Teori Tabularasa ini berpandangan jika manusia lahir 

merupakan anak yang suci seperti meja lilin (tabularasa). 

Anak-anak yang lahir dianggap tidak mempunyai bakat dan 

pembawaan apapun, bagaikan kertas putih yang polos.
3
 

Disinilah perang orang tua dan pendidik dalam  menanamkan 

aturan-aturan atau norma-norma yang baik dan bimbingan 

serta arahan yang bersih ke dalam jiwa anak usia dini.  

Menurut Jhon Dewey, pendidikan diartikan sebagai 

social continuity of life. Adapun menurut Langeveld, 

pendidikan merupakan upaya manusia dewasa membimbing 

                                                           
3
 M. Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep 

dan. Aplikasinya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.20. 
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kepada yang belum dewasa untuk mencapai kedewasan. Ada 

juga yang mendefinisikan pendidikan dengan education, it 

more narrowly as the transmissions from some persosns to 

others of the skills, the arts, and the sciences. Menurut Plato, 

pendidikan sebagai the process of instruction and training. 

4
Apabila pada masa ini dimanfaatkan oleh seorang pendidik 

dengan sebaik-baiknya serta sebenar-benarnya, sudah 

menjadi hal yang tentu untuk berhasil serta akan mudah 

dicapai pada masa usia selanjutnya, sehingga akan menjadi 

seorang anak yang tumbuh sebagai seorang muslim yang 

kebal dalam menghadapai berbagai macam tantangan, 

rintangan serta kokoh. Oleh sebab itu, untuk 

mengembangkan potensi-potensi pada anak usia dini adalah 

dengan cara memberikannya pendidikan. 

 Mendidik anak adalah tugas utama serta menjadi 

tanggung jawab yang sangat besar bagi orang tua di rumah 

selaku pendidik pertama dalam keluarga serta guru pada saat 

di sekolah.  Anak yang dilahirkan dari orang tua yang baik 

                                                           
4
Mansur,  Pendidikan slam anak usia dini dalam islam, (Jakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), h.84 
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maka besar kemungkinan ia akan berpotensi untuk 

menumbuhkan sifat baik yang ada pada diri anak tersebut.  

Namun sebaliknya, apabila anak hidup dalam 

lingkungan yang rusak, memiliki akhlak yang rendah besar 

kemungkinan pula anak tersebut menjadi jahat atau memiliki 

akhlak yang jelek. Hal ini senada dengan ayat Al-Isra ayat 24 

sebagai berikut: 

بِّ وَاخْفضِْ لهَمَُا جَنَ  حْمَةِ وَقلُْ رَّ لِّ مِنَ الزَّ احَ الذُّ

  ٤٢ارْحَمْهمَُا كَمَا رَبَّيٰنيِْ صَغِيْزًاۗ 
Artinya: “dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 

berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 

berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (Q.S. Al-Israa‟: 

24).
5
 

 

Sehingga sangat tepat apabila pendidikan yang 

diajarkan pertama kepada anak adalah pendidikan tentang 

dasar ketika ia dilahirkan pertama di dunia yaitu fitrah 

(suci), yang dalam hal ini adalah fitrah beragama kepada 

Allah SWT yang biasa di sebut dengan pendidikan agama 

dan moral. Sebagai pendidik baik orang tua maupun guru 

                                                           
5
 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur'an dan 

Terjemahannya Edisi Penyempurnaan. (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur'an, 2019), h.98. 
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harus menanamkan nilai agama moral pada anak sejak dini, 

agar besok kedepannya anak bisa menerapkan dalam 

kehidupannya sehari- hari baik sekarang ataupun dimasa 

yang akan datang. Menanamkan perilaku baik tidak 

semudah membalikkan telapak tangan, butuh proses sangat 

lama agar menjadi kebiasaan yang melekat dalam diri anak. 

Permasalahan pendidikan di Indonesia adalah krisis 

moral.Islam sebagai agama wahyu yang memeberi 

bimbingan kepada manusia mengenai semua aspek hidup 

dan kehidupannya, sebagai agama wahyu yang terakhir, 

agama Islam merupakan satu system akidah dan syari‟ah 

serta akhlak mengatur hidup dan kehidupan manusia dalam 

berbagai hubungan.
6
 

Moral berarti keadaan batin yang menentukan 

perilaku manusia dalam menentukan sikap, tingkah laku, 

dan perbuatannya. Nilai agama dan moral berarti perilaku 

manusia dalam menentukan sikap, tingkah laku, dan 

perbuatanny dalam nilai keagamaan. Tentunya nilai agama 

                                                           
6
 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2013), h.51. 
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dan moral sangat erat hubungannya dan sangat penting di 

terapkan untuk anak usia dini karena mereka masih belum 

mengenal moral baik-buruk. Moral juga ditentukan oleh 

apa yang ada di sekitarnya karena sifat dari seorang anak 

adalah meniru. Ia akan meniru perilaku orang-orang di 

sekitarnya sikap baik maupun sikap buruk.
7
 agama dan 

moral anak merupakan pondasi utama yang harus di 

terapkan sejak dini bahkan sejak dalam kandungan dengan 

cara orang tua memutar lagu-lagu religi, membaca Iqra, 

membaca do‟a, serta menjaga perilaku. Menanamkan dan 

membiasakan anak menerapkan nilai-nilai agama sejak 

anak usia dini sangatlah penting sebab anak akan 

mengingat dan menerapkannya dalam kehidupan sehingga 

anak akan menjadi anak yang memiliki akhlak dan karakter 

yang baik dan menjadi kebanggaan orang tua. 

 Karena pada usia tersebut anak sejatinya sedang 

mengalami suatu  masa keemasan dan peka yang dalam 

                                                           
7
 Vera Sholeha, “Pelaksanaan Pembelajaran Tauhid di TK Khalifah 

Wirobrajan”, Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Vol.1 No.3 

(2015), h.3. 
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hal ini dapat menentukan pertumbuhan serta 

perkembangan anak ketahap selanjutnya. Seperti yang 

telah disebut diatas bahwa orang tua menjadi dasar  

pertama dalam mendidik anak di keluarga. Namun tidak 

semua orang tua mampu melakukan pendidikan sendiri 

terhadap anaknya di rumah. 

 Hal ini disebabkan karena beberapa faktor 

diantaranya adalah alasan waktu, kurangnya pengetahuan 

pendidikan orang tua, sebagai contoh orang tua yang  

bekerja sebagai nelayan mencari ikan di laut. Ia bekerja 

mulai dari jam 4 sore hingga 7 pagi di laut, sampainya di 

rumahpun akan istirahat menghabiskan malam untuk 

mencari ikan sehingga tidak ada waktu untuk mendidik 

anak secara terus menerus.  

Apalagi jika ia tergolong kedalam nelayan yang 

pulangnya 3 bulan atau 3 tahun sekali. Akibatnya peran 

orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga akan 

hilang. Adapun langkah selanjutnya   adalah orang tua 

memberikan amanah kepada suatu lembaga pendidikan 
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yang diharapkan mampu mewujudkan keinginan orang 

tua kepada anaknya melalui pendidikan anak usia dini.  

Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui 

jalur pendidikan formal, non formal, dan/atau Informal. 

 Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal berbentuk taman kanak-kanak (TK), raudatul 

athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan 

anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk 

kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), 

atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usia dini 

pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan 

keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 

lingkungan.
8
  

Fandi Akhmad menyatakan bahwa pendidikan 

agama dapat dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu ahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap penilaian. Pada 

tahap perencanaan dibuat mulai dari pengajar, program, 

sarana dan prasarana, pemilihan program tahunan, 

                                                           
8
 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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semesteran, mingguan dan harian. Pada tahap 

pelaksanaan, pendidikan tauhid dilakukan melalui 

kegiatan rutinitas, kegiatan terintegrasi, dan kegiatan 

khusus. Sedangkan pada tahap penilaian. penilaian 

dilakukan setiap hari dan terus-menerus oleh semua 

ustadzah tanpa terkecuali.
9
 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan 

di TK Negeri 8 Kelurahan Kayu Kunyit Kecamatan 

Manna Kabupaten Bengkulu Selatan, pada tanggal 19 

september Kegiatan belajar mengajar di TK dimulai sejak 

08.00 -12.00 setiap hari Senin sampai Sabtu dengan 

jumlah seluruh siswa 84 peserta. TK ini telah menerapkan 

pendidikan agama dan moral. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan kepala sekolah TK Negeri 8, 

diperoleh informasi bahwa pendidikan agama dan moral 

yang para guru lakukan mengajarkan tentang agama dan 

moral kepada anak. sehingga anak-anak mampu 

                                                           
9
 Fandi Akhmad, “Pendidikan Tauhid Pada Anak Usia Dini di Taman 

Kanak-Kanak Al-Qur'an (TKQ) Al-Mukhlishiin Sugihwaras Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang”, Skripsi. Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto 2017. 
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melakukan dan menirukan kepada anak serta memberikan 

contoh secara langsung gerakan dan bacaan  sholat supaya 

anak mudah memahaminya. dengan benar beserta 

bacaannya,  hafalan juz „amma beserta artinya, hafalan 

do‟a-do‟a harian, hafalan hadits beserta artinya. 

Pendidikan agama dan moral yang dilaksanakan 

dengan proses pembiasaan ibadah yang dilakukan sehari-

hari dengan pembiasaan sholat dhuha, adapun dalam 

praktiknya dikondisikan berdasarkan usia serta kelasnya 

untuk kelas pagi tidak diajarkan gerakan sholat melainkan 

bacaannya terlebih dahulu, Implementasi adalah suatu 

kegiatan atau suatu tindakan dari sebuah rencana yang 

dibuat secara terperinci untuk mencapai suatu tujuan. 

Implementasi mulai dilakukan apabila seluruh 

perencanaan sudah dianggap sempurna, bahwa implentasi 

itu bukan sekedar aktivitas saja, tetapi juga kegiatan 

terencana yang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh 

pembelajaran akidah dan akhlak seperti mengenal siapa 

Allah SWT, mengenal nama-nama nabi dan rasul Allah.   



11 
 

 
 

Berdasarkan observasi awal yang ditemukan 

dilapangan yaitu terdapat anak yang nilai agama moralnya 

belum dapat dikatakan berkembang sesuai harapan, yang 

mana mengacu pada standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak (STPPA) yaitu pada aspek 

membiasakan diri berperilaku baik, sopan dan mengenal 

perilaku baik atau buruk. Fakta dilapangan juga 

menunjukkan bahwa tingkah laku anak kurang sesuai 

seperti berbohong, marah-marah, tidak bisa antri, naik 

diatas meja, berbicara kotor dan teriak-teriak padahal 

masih dalam proses kegiatan berlangsung.  

Namun, meskipun pendidikan agama dan moral 

sudah dilaksanakan disekolah ini, masih ada terdapat 

permasalahan yaitu anak susah untuk belajar  

melaksanakan shalat, masih ada  anak-anak yang belum 

mampu untuk menghapal berprilaku sopan dan santun 

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

“Implementasi Pendidikan agama dan moral Pada 



12 
 

 
 

Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Negeri 8 Ke 

Bengkulu Selatan” 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan 

dapat dikaji lebih mendalam maka diperlukan pembatasan 

masalah. Adapun pembatasan masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah: Implementasi pendidikan agama dan 

moral pada anak usia dini di TK Negeri 8 Kelurahan Kayu 

Kunyit Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis 

mempunyai rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara guru menerapkan agama dan moral 

kepada anak usia dini di TK Negeri 8 Kelurahan Kayu 

Kunyit Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung guru dalam 

memberikan pembelajaran agama dan moral pada anak 

di TK Negeri 8 Kelurahan Kayu Kunyit Kecamatan 

Manna Kabupaten Bengkulu Selatan? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan di atas tujuan peneliti maka 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan  cara guru menerapkan agama 

dan moral kepada anak uisa dini di TK Negeri 8 

Kelurahan Kayu Kunyit Kecamatan Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan 

pendukung guru dalam memberikan pembelajaran 

agama dan moral pada anak di TK Negeri 8 Kelurahan 

Kayu Kunyit Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Menambah khasanah ilmu pengetahuan di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Tadris, khususnya yang 

berhubungan dengan implementasi pembelajaran agama 

dan moral pada anak usia dini. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat 

untuk lebih memahami cara dan metode yang tepat 

dalam mengimplementasikan pelajaran agama dan 

moral pada peserta didik. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat masukan dalam 

mengambil kebijakan terkait pembelajaran agama 

dan moral di sekolah 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi sarana dan 

rujukan pengetahuan mengenai pendidikan agama 

dan moral bagi anak usia dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Agama Dan Moral 

a. Pengertian Agama dan Moral 

Agama” berasal dari bahasa Sansakerta, “gam” 

artinya pergi; kemudian setelah mendapatkan awalan 

dan akhiran “a” menjadi “agama”, artinya menjadi 

jalan. Gam dalam bahasa Sansakerta ini mempunyai 

pengertian yang sama dengan to go (Inggris), gehen 

(Jerman), dan gaan (Belanda) yang artinya juga 

“pergi”. Menurut Bahrun Rangkuti, agama berasal 

dari kata “a-gama”. Arti “a” panjang ialah cara atau 

the way; sedangkan “gama” berasal dari kata 

Indojerman “gam” berarti sama dengan kata Inggris 

to go, yaitu berjalan atau pergi.
10

 Jadi agama artinya 

adalah cara-cara berjalan atau cara-cara untuk sampai 

pada keridlaan Tuhan. Dengan demikian, agama 

                                                           
10

   Wiyani, Ardy, Novan. Konsep Dasar Paud. Yogyakarta: Gava 

Media.2016.  Hlm 11 

15 
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dirumuskan sebagai suatu jalan yang harus diikuti 

agar orang sampai ke suatu tujuan yang suci dan 

mulia (Kurnia, 2015). Pendapat lain mengatakan juga 

bahwa agama berasal dari bahasa Sansakerta, yakni 

“a” yang artinya tidak, dan “gam” artinya pergi, 

berubah, atau bergerak. Oleh karena itu dapat 

diartikan bahwa agama (maksudnya ajarannya) 

merupakan sesuatu yang tidak berubah, atau sesuatu 

yang kekal abadi. Masih berkaitan dengan pengertian 

agama, ada juga pendapat bahwa agama berasal dari 

kata “a” artinya tidak, dan “gama” artinya kacau. Jadi 

agama artinya sesuatu yang tidak kacau. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa agama adalah:  

1) Jalan yang harus diikuti supaya orang sampai ke 

tujuan 
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2) Cara-cara berjalan atau cara-cara agar sampai ke 

suatu tujuan yang diridlai Tuhan.11 Sesuatu yang 

membuat tidak kacau (suatu tuntunan yang tidak 

membuat kacau manusia atau sesuatu yang 

menertibkan hidup). 

Pengertian moral, adalah ukuran baik-

buruknya seseorang, baik sebagai pribadi maupun 

sebagai warga masyarakat, dan 

warga negara. Sedangkan pendidikan moral adalah 

pendidikan untuk menjadikan anak manusia bermoral 

dan manusiawi. Moral adalah prinsip baik-buruk yang 

ada dan melekat dalam diri individu/ seseorang. 

Walaupun moral itu berada dalam diri individu, tetapi 

moral berada dalam suatu sistem yang berwujud 

aturan. Moral dan moralitas memiliki sedikit 

perbedaan, karena moral adalah prinsip baik-buruk 

sedangkan moralitas merupakan kualitas 

pertimbangan baik-buruk. Dengan demikian, hakekat 

                                                           
11

 Rahmad Fauzi Lubis, “Menanamkan Aqidah dan Tauhid Kepada 

Anak Usia Dini”, Jurnal Al-Abyadh Vol.2 No.2 (2019), h.84. 



18 
 

 
 

dan makna moralitas bisa dilihat dari cara individu 

yang memiliki moral dalam mematuhi maupun 

menjalankan aturan. Ada beberapa pakar yang 

mengembangkan pembelajaran nilai moral, dengan 

tujuan membentuk watak atau karakteristik anak. 

Pakar-pakar tersebut diantaranya adalah Newman, 

Simon, Howe, dan. Dari beberapa pakar tersebut, 

pendapat (Lickona, 1992) yang lebih cocok 

diterapkan untuk membentuk watak/ karater anak. 

dikenal dengan educating for character. atau 

pendidikan karakter/watak untuk membangun 

karakter atau watak anak.  

Teori Maria Montessori Pendidikan anak 

usia dini sangat penting di kembangkan sejak usia 0-6 

tahun. Montessori meyakini bahwa ketika dilahirkan, 

anak secara bawaan, sudah memiliki pola 

perkembangan psikis atau jiwa. Pola ini tidak dapat 

teramati sejak lahir. Tetapi sejalan dengan proses 

perkembangan yang dilaluinya maka akan dapat 
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teramati. Anak memiliki motif atau dorongan yang 

kuat ke arah pembentukan jiwanya sendiri (Self 

Construction) sehingga secara spontan akan berusaha 

untuk membentuk dirinya melalui pemahaman 

terhadap lingkungannya. Metode yang dikembangkan 

Montessori berlandaskan pada pendidikan sendiri, 

memperhatikan masa peka, dan pendidikan kebebasan 

dengan 

pengawasan. Adapun tujuan pendidikan anak menurut 

Maria Montessori yaitu membantu para orang tua 

dalam menerapkan pola pengajaran yang efektif bagi 

anak mereka; membantu anak-anak didik dalam 

mengembangkan tingkat intelektual, psikomotor dan 

efektif yang ada pada diri mereka, Merupakan 

tanggung jawab pendidik dan orang tua dalam 

mendidik anak, baik yang berkenaan dengan 

pendidikan keimanan, moral, akal, fisik, psikologis 

maupun pendidikan sosial kemasyarakatan, Pada 

Metode Montessori yang merupakan sebuah sistem 
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pendidikan,di dalamnya memiliki sebuah struktur 

pendidikan yang sistematis didasarkan atas pedagogi 

ilmiah yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

moral Al-Qur‟an dan Hadits yang humanis. Meskipun 

metode Montessori merupakan pedagogi ilmiah, 

konsep Montessori tentang watak anak bersifat 

spiritual. 

Dalam hal ini, Lickona mengacu pada 

pemikiran filosofi Michael Novak yang berpendapat 

bahwa watak/ karakter seseorang dibentuk melalui 

tiga aspek yaitu, moral knowing, moral feeling, dan 

moral behavior, yang satu sama lain saling 

berhubungan dan terkait. Lickona menggaris bawahi 

pemikiran Novak. Ia berpendapat bahwa 

pembentukan karakter/watak anak dapat dilakukan 

melalui tiga kerangka pikir, yaitu konsep moral 

(moral knowing), sikap moral (moral feeling), dan 

prilaku moral (moral behavior). Dengan demikian, 

hasil pembentukan sikap karekter anak pun dapat 
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dilihat dari tiga aspek, yaitu konsep moral, sikap 

moral, dan perilaku moral.  Pemikiran Lickona ini 

mengupayakan dapat digunakan untuk membentuk 

watak anak, agar dapat memiliki karakter yang baik.  

Oleh karena itu, materi tersebut harus 

menyentuh tiga aspek teori seperti berikut. Konsep 

moral (moral knowing) mencakup kesadaran moral 

(moral awarness), pengetahuan nilai moral (knowing 

moral value), pandangan ke depan (perspective 

talking), penalaran moral (reasoning), pengambilan 

keputusan (decision making), dan pengetahuan diri 

(self knowledge). Sikap moral (moral feeling) 

mencakup kata hati (conscience), rasa percaya diri 

(self esteem), empati (emphaty), cinta kebaikan 

(loving the good), pengendalian diri (self control), 

dan kerendahan hati (and huminity).  
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Prilaku moral (moral behavior) mencakup ke

mampuan  (compalance), kemauan (will) dan kebiasa

-an (habbit). 
12

 

Berdasarkan uraian di muka, dapat 

disimpulkan bahwa pengertian moral/ moralitas 

adalah suatu tuntutan prilaku yang baik yang dimiliki 

individu sebagai moralitas, yang tercermin dalam 

pemikiran/konsep, sikap, dan tingkah laku. Dan 

pengembangan moral ini sangat penting untuk 

dilakukan pada anak di Taman Kanak-Kanak 

Perkembangan NAM berkaitan dengan 

perilaku atau karakter seseorang, dengan demikian 

berkaitan erat dengan perilaku atau tindakan yang ia 

lakukan. Perilaku seseorang mencerminkan siapa 

dirinya, bagaimana budi pekertinya. Ketika seseorang 

yang mempunyai karakter yang baik maka ketika 

berperilaku tentu juga akan baik, seperti: bertutur 

kata, tingkah laku yang sopan dan santun terhadap 

                                                           
12

 T, Cyrus. Metode pengembangan moral dan nilai-nilai keagamaan 

bagi anak usia diini. Jakarta:Grasindo. 2017. Hlm 22 
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orang lain, yang pasti semua perilakunya dapat 

diterima oleh masyarakat dilingkungan tempat ia 

tinggal. Orang yang memiliki karakter baik tentu ia 

bisa mengerti mana yang baik dan mana yang tidak 

sehingga ia bisa mentaati aturan dan norma yang 

berlaku dimasyarakat dan ia bisa menempatkan diri 

didalam lingkungan. Pengembangan karakter NAM 

anak usia dini didasarkan pada pertimbangan rasional 

komprehensip, bahwa anak adalah generasi 

penerus bangsa, sehingga memerlukan karakter yang 

berkualitas dan pendidikan harus mengoptimalkan 

kecerdasan yang ada dalam diri anak, jadi anak bukan 

hanya cerdas tapi juga berkarakter yang baik.
13

 

Agama moral akan mempengaruhi 

kepribadian seseorang dalam bertindak, berfikir dan 

berperilaku kepada orang lain saat berinteraksi dan 

komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, Agama 

                                                           
13

 Fahrina Yustisari Liriwati, “Konsep Pendidikan Tauhid Anak Usia 

Dini Menurut Tafsir Surah Luqman Ayat 13”, Seminar Nasional PAUD 

Holistik Intergratif Magister Pendidikan Nonformal Pascasarjana Universitas 

Negeri Gorontalo (2021), h.118. 
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Moral merupakan isi substansi dalam pendidikan 

karakter,.
14

 

b. Aspek-aspek Agama dan Moral pada AUD 

Kepribadian adalah gambaran aspek-aspek 

dari luar seseorang yang ia perlihatkan kepada orang 

lain melalui tingkah laku, tindakan-tindakan atau 

sesuatu yang tampak dari luar yang bisa diamati oleh 

orang lain. Istilah Kepribadian seseorang 

menunjukkan watak dalam diri seseorang. 

Membentuk watak membutuhkan waktu yang sangat 

lama, tetapi ketika sudah terbentuk susah untuk 

merubahnya. Dalam pendidikan watak atau karakter 

adalah hal yang utama harus diperhatikan. sebagai 

pendidik karater yang harus kita tanamkan kepada 

anak yaitu: 

1) Religius 

Berhubungan erat manusia dengan 

penciptanya, kita dapat mengajarkan anak usia 

                                                           
14

 Yana Sutiana, Ilmu Tauhi, (Bandung: Pustaka Setia, 2019), h.37. 
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dini dalam karakter ini dalam konteks agama 

islam misalnya mengajarkan sholat, wudhu, 

Asma`ul Husna, rukun iman, rukun islam, surah 

pendek, hadits-hadits, para nabi, doa sehari-hari 

dll. 

2) Jujur 

Perilaku yang sangat penting dan harus 

dimiliki oleh setiap orang. Jujur adalah karakter 

moral yang memiliki sifat-sifat postif, sehingga 

sifat ini alangkah baiknya harus ditanamkan 

kepada anak usia dini agar menjadi kebiasan dan 

kebiasaan itu nantinya yang akan menjadi 

karakternya. Di Indonesia sedang mengalami 

krisis kejujuran, pada masa sekarang orang jujur 

jauh lebih sedikit, inilah salah satu permasalahan 

yang harus diselesaikan. Bidang pendidikan 

bukan hanya menjadikan anak pandai dalam hal 

akademis, namun juga harus mencetak anak yang 

berkarakter baik. 
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3) Bertanggung jawab 

Sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya sebagaimana yang 

seharusnya ia lakukan dan kerjakan. Pada 

pendidikan anak usia dini ini adalah salah satu 

karakter yang penting, kita dapat mengajarkan 

anak agar memiliki sikap tanggung jawab dalam 

menjalankan sesuatu melalui hal-hal kecil seperti: 

membuang sampah pada tempatnya, meletakkan 

sepatu dirak, membereskan mainan yang sudah ia 

pakai dll. Melalui kegiatan-kegiatan kecil ini bisa 

menjadi kebiasaan anak, kelak anak tanpa disuruh 

akan melakukan dengan sendirinya dan senang 

hati. 

4) Disiplin 

Perilaku patuh pada aturan tertentu berguna 

untuk ketertiban bersama. Dalam hal ini kita bisa 

menanamkan sifat disiplin pada anak melalui 

beberapa kegiatan misalnya: jadwal memakai 
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seragam, jadwal masuk sekolah, mengerjakan 

tugas, jam makan, jam tidur, dll. Hal ini sangat 

penting untuk masa depan anak, agar anak 

memiliki sikap disiplin. 

5) Kerja keras 

 Upaya sungguh-sungguh dalam menjalankan atau 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan. 

Menanamkan karakter ini mengajarkan pada anak 

bahwa untuk mencapai sesuatu perlu kerja keras 

dan kesungguhan agar hasilnya maksimal. 

6) Percaya diri 

Sikap percaya pada kemampuan yang 

dimiliki dirinya, dalam menanamkan pada anak 

usia dini bisa melalui berbagai cara dalam 

pebelajaran misalnya: menyanyi didepan teman-

temannya, fashion show, bercerita, menari dll. 

Sikap percaya diri perlu menjadi karakter anak 

agar ia tidak minder ketika berada di lingkungan 

yang baru. 
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7) Berjiwa Wirausaha  

Mengajarkan pada anak untuk memiliki 

jiwa usaha agar kelak dimasa yang akan datang 

anak bisa menciptakan lapangan kerja sendiri 

sehingga mengurangi angka pengangguran di 

Indonesia. Dalam penanaman karakter ini bisa 

melalui kegiatan market day atau bazzar di 

sekolah. 

8) Mandiri 

Perilaku yang tidak bergantung pada orang 

lain dalam menjalani kehidupan. Karakter mandiri 

perlu ditanamkan sedini mungkin dengan melalui 

kegiatan-kegiatan tertentu misalnya: membuat 

teh, susu, mengambil makanan dimeja makan, 

mencuci baju, melipat baju, menyapu dll. 

9) Santun 

Sifat halus dan lembut ketika berbicara 

atau bertutur kata kepada orang lain. Komunikasi 

yang baik dengan orang lain tentu diperlukan 
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dalam kehidupan bermasyarakat sesuai tataran 

norma dan istiadat dilingkungan setempat. Disini 

kita perlu mengajarkan pada anak bagaimana 

berkomunikasi dengan orang yang lebih tua, 

teman seumur, dan yang lebih muda dari kita. 

Dalam mengembangkan karakter positif pada anak 

diperlukan kerjasama oleh berbagai pihak seperti guru, 

orang tua dan masyarakat sekitar. Ketiga pihak ini saling 

berkaitan erat, saat anak disekolah guru mempunyai peran 

penting dalam menanamkan karakter yang baik pada anak, 

guru harus memberikan pemahaman berfikir anak dalam 

melakukan sesuatu, misalnya dalam hal membuang 

sampah ditempat sampah. Sebagai pendidik kita harus 

memberikan pemahaman pada anak alasan kenapa kita 

harus membuang sampah ditempat sampah, setelah anak 

paham akan hal itu kemudian kita juga harus memberikan 

contoh. Guru adalah contoh atau suri tauladan yang baik 

bagi anak didiknya, omongan dan perilaku kita adalah 

contoh pertama pada anak. Setelah kita memberi contoh, 
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kita mengajak dan membiasakan anak untuk membuang 

sampah pada tempatnya. 
15

 

Di rumah adalah waktu terlama anak untuk 

menjalani aktifitas sehari-hari, dengan demikian kita bisa 

membiasakan anak seperti apa yang telah diajarkan 

didalam sekolahan agar pengembangannya lebih optimal. 

Sekolah dan rumah tidak cukup dalam pengembangan ada 

aspek lain yang cukup penting yaitu lingkungan 

masyarakat, ketika anak berada dilingkungan yang 

mendukung perkembangan dan pengembangan yang telah 

diajarkan baik disekolah ataupun dirumah maka hasilnya 

akan jauh lebih optimal, bahwa orang tua harus bisa 

mengelola lingkungan moral anak, sebagai orang tua kita 

harus memastikan anak berada didalam lingkungan yang 

positif, jangan sampai anak terpengaruh dengan hal-hal 

negatif yang berasal dari lingkungannya. Mengelola 

lingkungan yang positif memerlukan pengawasan yang 

                                                           
15

 Aniqoh, “Teori Pendidikan Tauhid Pada Anak Usia Dini Dalam 

Lingkungan Keluarga”, STAINU Purworejo: Jurnal Al Ghazali Jurnal Kajian 

Pendidikan Islam dan Studi Islam Vol.4 No.1 (2021), h.75. 
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tinggi dan ekstra, lengah sedikit aja anak bisa terpengaruh 

pada hal-hal negatif dari lingkungan. Selain itu orang tua 

juga harus memberikan rangsangan atau stimulasi dan 

memfasilitasi perkembangan anak. Memang dalam 

menanamkan perilaku yang positif tidak sekali dua anak 

langsung terbiasa, butuh proses dan waktu yang lama agar 

anak terbiasa melakukan dengan sendirinya. Namun 

dalam proses penanaman perilaku positif perlu adanya 

pembiasaan yang terus menerus dan tidak bisa dilakukan 

hanya di sekolah saja, kita tahu bahwa waktu anak usia 

dini disekolah cukup singkat, sehingga dalam 

membiasakan anak berperilaku positif kurang optimal.
16

 

c. Upaya Penanaman NAM untuk AUD 

Stimulasi yang baik dan tepat akan berpengaruh besar 

terhadap anak, berikut uraian stimulasi untuk anak.
17

 

1) Dengan Pemberian Makanan Bergizi Kita tahu bahwa 

anak usia dini memerlukan gizi yang cukup guna 

                                                           
16

 Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. Ketiga, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.263. 
17

 M. Hamdani B. DZ, Pendidikan Ketuhanan dalam Islam, (Surakarta : 

Muhammadiyah University Press, 2001), h. 10 
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untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Sebagai 

pendidik kita harus memastikan supan gizi anak yang 

seimbang. Kita dapat memberi makanan yang bergizi 

berupa karbohidrat, lemat, protein, vitamin dan 

mineral.18 

2) Dengan Kasih Sayang yang Cukup Anak usia dini 

adalah anak yang sangat memerlukan kasih sayang 

terutama dari orang tuanya. Ketika kasih sayang 

terpenuhi maka dia akan merasa sangat dihargai 

keberadaanya dan memacunya untuk melakukan hal-

hal yang positif. 

3) Dengan Pujian Memberikan pujian pada anak itu sangat 

perlu apabila dia sudah berhasil melakukan segala 

sesuatu sesuai harapan kita. Pujian-pujian yang kita 

berikan harus dibarengi dengan bimbingan. 

4) Hindari Melarang Anak usia dini adalah anak yang 

sangat banyak gerak dan eksploratif, ketika kita 

                                                           
18

 Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu, Pendidikan Karakter Anak 

Usia Dini: Konsep dan Aplikasinya Dalam PAUD, (Yogyakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), h.117. 
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melarang sesuatu maka dia malah mekakukannya. 

Kita dapat menggati kata larangan dengan kata sebab-

akibat yang akan terjadi jika dia melakukan hal itu. 

5) Menjalin Komunikasi Komunikasi adalah hal yang 

sangat penting, sebagai pendidik dan orang tua harus 

bisa berkomunikasi baik dengan anak. kita perlu 

mengajak anak untuk berbicara dengan lemah dan 

lembut karena suara akan berpengaruh juga pada 

karakter seseorang. 

6) Cerdas Merespon Kebutuhan Anak Banyak orang tua 

yang salah menanggapi kebutuhan anaknya, jadi kita 

harus tahu apa yang menjadi kebutuhan anak dan 

kapan anak membutuhkannya. 

7) Menjadi Teladan Guru dan orang tua adalah orang yang 

di idolakan oleh anak, apa saja yang kita lakukan 

akan dicontohnya. Pastikan segala sesuatu yang kita 

lakukan bisa menjadi teladan bagi anak dan apa yang 

kita ajarkan padanya harus sesuai dengan apa yang 

dia liat pada diri kita. 
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8) Mengenalkan Dunia dengan Berpetualang Anak 

memiliki jiwa eksplorasi yang tinggi dengan 

demikian kita bisa mengajak anak untuk berpetualang 

dilingkungan sekitar tempat tinggal seperti jalan-jalan 

dipasar, disawah, di kebun binatang. 

9) Permainan yang Edukatif Sebagai orang tua harus bisa 

memilih mainan yang edukatif untuk anak, untuk 

mengoptimalkan kecerdasan majemuk pada anak. 

10). Mengenalkan Musik Hampir semua penduduk bumi 

menyukai musik, karena music bisa membawa 

dampak positif bagi manusia. Namun, ketika kita 

mendengarkan musik untuk anak harus sesuai dengan 

usia mereka, jangan sampai kita mendengarkan musik 

untuk orang dewasa pada anak usia dini. Untuk 

menjadikan anak berkarakter dan bermoral baik 

diperlukan pengembangan dengan menciptakan 

pendidikan yang kondusif untuk perkembangan dan 
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pertumbuhan anak. pengembangan NAM anak usia 

dini adalah hal yang paling mendasar.19 

11).Bercerita dan Membacakan Buku Dongeng 

Membacakan buku dipercaya dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dan bahasa anak. tidak hanya itu 

saja, kita dapat menyisipkan banyak dalam didalam 

cerita ataupun dongeng tersebut. Anak akan 

mendapatkan informasi baru dari cerita yang kita 

bacakan. Waktu yang efektif untuk bercerita dan 

membacakan buku anak yaitu ketika anak akan tidu 

dan setelah anak bangun tidur.
20

.  

d. Tahap-Tahap Perkembangan Nilai-Nilai Moral Dan 

Agama  

Menurut Kholberg menyatakan bahwa moralitas 

pada dasarnya dipandang sebagai keadaan konflik yang 

harus diselesaikan antara kepentingan diri dan 

                                                           
19

 Ria Astuti dan Erni Munastiwi, “Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis 

Tauhid (Studi Kasus PAUD Ababil Kota Pangkalpinang)”, Al-Mudarris : 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Vol.1 No.2 (2018), h.4. 
20

Siti Yumnah, “Konsep Pendidikan Tauhid Perspektif Harun Yahya 

dan Implikasinya Terhadap Pembinaan Keimanan “, Jurnal Al-Makrifat Vol.5 

No.1 (2020), h.34. 
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lingkungan, anatar hak dan kewajiban. Dengan demikian 

moralitas yang diidentikan dengan penyelesaian konflik 

antara kepentingan diri dan lingkungan tersebut 

merupakan hasil dari timbang menimbang antara kedua 

komponen tersebut.semesta ini dengan tujuan yang jelas. 

Dia menciptakan manusia dengan tujuan untuk menjadi 

khalifah di muka bumi melalui ketaatan kepada-Nya.
21

 

Menurut Syaodih menyatakan bahwa 

perkembangan nilai-nilai agama dan moral anak usia dini 

antara lain: anak besikap imitasi (imitation) yakni mulai 

menirukan sikap, cara pandang serta tingkah lakuorang 

lain, anak bersikap inernalisasi yakni anak sudah mulai 

bergaul dengan lingkungan sosialnya dan mulai 

terpengaruh dengan keadaan di lingkungan tersebut, anak 

bersikap introvert dan ekstrovert yakni reaksi yang 

ditunjukkan anak berdasarkan pengalaman.
22

 

                                                           
21

 Mastuki HS dan Lathifatul Hasanah, “Tauhid: Dasar Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan Islam”, Jurnal Al-Hikmah Vol.8 No.1 (2011), h.99. 
22

 Jalaluddin, Teologi Pendidikan…”, h.94. 
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Menurut John Dewey, tahapan perkembangan 

moral seseorang berada pada fase pra konvensional yang 

memiliki karakteristik sikap dan perilaku anak dilandasi 

oleh implus biologis dan sosial..
23

 Tahap perkembangan 

moral agama menurut Kohlberg adalah ukuran dan 

tinggi rendahnya moral seseoramg berdasarkan 

perkembangan penalaran moralnya, seperti yang diungkap

kan oleh Laurance Kohlberg.  

Ada beberapa yang dapat mempengaruhi 

perkembangan anak usia anak:
24

 Yang pertama yaitu 

faktor lingkungan yang sangat menyenangkan bagi anak 

usia dini. Kedua, Faktor emosi. Anak akan yang tidak ada 

hubungan maupun ikatan emosional akibat anak serng 

terpisah dengan orangtua. Ketiga, metode mendidik anak 

yang baik. 

Piaget membagi perkembangan moral anak 

menjadi 3 fase yaitu: fase absolut, anak menghayati 

                                                           
23

 Siti Yumnah, “Konsep Pendidikan Tauhid Perspektif Harun Yahya 

dan Implikasinya Terhadap Pembinaan Keimanan.”, h.134. 
24

 Juli Afnita. Perkembangan Moral Anak Usia Dini Usia 0-6 Tahun 

dan Stimulasinya. Jurnal studi islam gender dan anak. Vol. 16 No. 2 (2021). h, 

295 
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peraturan sebagai suatu hal yang dapat diubah, fase 

realitas; anak menyesuaikan diri, fase subyektif; anak 

memperhatikan motif/kesengajaan dalam penilaian 

perilaku.
25

 

Faktor yang mempengaruhi pengembangan moral 

anak secara umum terbagi menjadi dua yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal mencakup 

kepribadian seseorang, akal dan nurani. Faktor eksternal 

adalah faktor pengembangan moral anak yang dipengaruhi 

oleh luar dirinya.
26

 

Selanjutnya menurut Dewey Tahap perkembangan 

moral seseorang itu akan melewati 3 fase, yaitu sebagai 

berikut 

1). Fase Pre Moral atau Fre Convecional; pada level ini 

sikap dan perilaku manusia banyak yang dilandasi 

oleh implus biologis dan sosial. 

                                                           
25

  Mulianah Khaironi, “Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini”, 

Jurnal Golden Age Universitas Hamzanwadi Vol. 01 No. 1.(2017) h.8 
26

 Kartika Ningsih, “Tahap Perkembangan Moral, Jurnal OASIS, Vol 

6(1) (2022)”, h 99. 
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2). Tingkat Konfensional; perkembangan moral manusia 

pada tahap ini banyak didasari oleh sikap manusia 

pada tahap ini banyak didasari oleh kritis 

kelompoknya. 

3). Autonomous; pada tahap ini perkembangan moral 

manusia banyak dilandaskan pada pola pikirnya 

sendiri. 

e. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam 

Implementasi 

Adapun hal-hal yang menjadi faktor pendukung 

Implementasi Pengembangan Nilai Agama dan Moral Anak 

kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah dan guru 

merupakan hal yang paling berperan dalam mengadakan 

kegiatan di setiap sekolah apabila kepala sekolah beserta 

guru mendukung adanya kegiatan yang akan dilaksanakan 

maka kegiatan tersebut akan terlaksana sesuai dengan apa 

yang sudah direncanakan dan dijadwalkan oleh guru, 
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peserta didik hanya mengikuti hal apa saja yang 

diperintahkan oleh guru.
27

 

1) Kreativitas seorang guru sangat diperlukan dalam 

setiap kegiatan belajar mengajar sebab anak akan 

sangat antusias dalam kegiatan belajar dengan 

bagaimana guru membuat kegiatan itu semenarik dan 

seunik mungkin. Guru perlu memperkenalkan kepada 

anak tentang pendidikan keagamaan jauh sebelum usia 

tujuh tahun. Artinya, jauh sebelum usia tersebut, nilai-

nilai keagamaan perlu ditanamkan kepada anak sejak 

usia dini. Nilai-nilai keaagamaan tersebut berupa 

kegiatan-kegiatan seperti Maulid Nabi, Isro‟ Mi‟roj dan 

juga kegiatan manasik haji dan kegiatan-kegiatan 

lainnya yang berbau tentang penanaman nilai 

keagamaan pada anak.  

2) Semangat anak dalam belajar. Anak merupakan sasaran 

utama dalam proses belajar mengajar apabila anak 

semangat dalam belajar Maka dari itu anak harus 

                                                           
27

 Rahmad Fauzi Lubis, “Menanamkan Aqidah Dan Tauhid Kepada 

Anak Usia Dini.”,h.89-90. 
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semangat dan antusias dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses belajar mengajar guru harus bisa 

menghidupkan kelas sehingga anak lebih semangat 

dalam melakukan kegiatan dan guru juga harus 

mencari metode dan kegiatan yang akan membuat anak 

semangat dalam belajar. Guru tidak harus terpaku pada 

satu metode dalam mengajar supaya pada saat 

pembelajaran ada variasi suapaya dalam kegiatan tidak 

membosankan.  

3) Dukungan orangtua. Keluarga memiliki peranan yang 

sangat penting dalam upaya mengembangan pribadi 

anak. Perawatan orangtua yang penuh kasih sayang dan 

pendidikan tentang nilai-nilai kegidupan.
28

 

Adapun yang menjadi faktor penghambat 

Implementasi Pengembangan Nilai Agama dan Moral Anak 

adalah sebagai berikut: 

1) Kurangnya tenaga guru. Pendampingan guru dalam 

proses pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap 

                                                           
28

 Idhar, “Konsep Pendidikan Tauhid Pada Anak Usia Dini”,  Jurnal 

Pendidikan Dasar & Keguruan, Vol.1 No. 1 (2018), h.37-38. 
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anak, apabila tenag pendidik kurang maka anak akan 

bermain-main sendiri sesuai dengan keinginannya 

sebab kurangnya pengawasan dari guru pendamping. 

Yang memiliki tenaga pendidik yang sangat minim 

sehingga anak akan bermain-main sendiri dan tidak 

mengikuti aturan aturan yang dibuat oleh guru 

sehingga menjadi penghambat kelancaran kegiatan 

2) Sifat anak yang sangat aktif. Semua anak pasti 

memiliki sifat aktif, namun ada sebagian anak yang 

sangat aktif dari biasanya, sebab anak masih belum 

mengatahui tentang apa itu pentingnya belajar anak 

usia dini hanya ingin bermain saja. 

3) Kurangnya daya konsentrasi pada anak. Anak usia dini 

cepat sekali berpindah dari suatu kegiatan ke kegiatan 

yang lain. Anak usia dini mempunyai rentang perhatian 

yang sangat pendek sehingga perhatiannya mudah 

teralihkan pada kegiatan yang lain.  

4) Lingkungan sekolah. Sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah perlu didayagunakan dan dikelola untuk 
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kepentingan proses pembelajaran di sekolah. Oleh 

karena keberadaan sarana dan prasarana pendidikan 

tersebut berpengaruh. 

5) Selama ini proses pendidikan sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku cenderung diarahkan untuk pembentukan 

intelektual. Karena itu keberhasilan proses pendidikan 

dan pembelajaran di sekolah sering kali ditentukan oleh 

kriteria kemampuan intektual. 

6) Sulitnya melakukan control karena banyaknya faktor 

yang dapat mempengaruhi perkembangan sikap dan 

perilaku seorang anak. 

7) Keberhasilan pembentukan sikap tidak bisa dievaluasi 

dengan segera. Berbeda dengan keberhasilan 

pembentukan kognisi dan apek keterampilan yang 

hasilnya dapat diketahui setelah proses pembelajaran 

berakhir. 

8) Pengaruh kemajuan teknologi, khususnya teknologi 

informasi yang menyuguhkan aneka pilihan program 

acara, sanagt berdampak pada pembentukan karakter 
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anak, sehingga menyulitkan dalam melakukan kontrol 

apalagi pengendalian. Pesoalan tingkah laku bukan 

sekedar hal yang teoritik (deskriptif), tetapi triskriptif 

(pengetahuan dan perbuatan yang ditunjukkan dalam 

waktu yang bersamaan sehingga tidal mudah untuk 

diajarkan. 

9) Kecendrungan budaya pragmatisme (serba jalan pintas 

serta praktis, serba cepat), konsumtivisme (serta ingin 

memakai/memiliki) dan hedonisme (ingin serba enak 

dan nikmat) yang terus berkembang di setiap lapisan 

kehidupan. 

f. Metode Pendidikan Agama Dan Moral 

Metode pendidikan secara sederhana dapat 

dipahami sebagai cara menyampaikan nilai-nilai 

pendidikan secara efektif dan efisien. Namun, dalam 

pengertian lebih luas, metode pendidikan merupakan 

suatu strategi, rencana, dan pola yang digunakan dalam 

menyusun kurikulum, mengatur materi pendidikan dan 

memberi petunjuk kepada pendidik dalam setting 
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pendidikan ataupun hal lainnya yang terkait dengan proses 

pendidikan. Pada hakikatnya metode pembelajaran itu 

adalah suatu bentuk proses dimana pendidik mampu 

menciptakan lingkungan yang baik sehingga terjadi 

kegiatan belajar mengajar secara optimal.
29

 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan 

pendidik khususnya guru dalam melaksanakan pendidikan 

tauhid yaitu sebagai berikut:  

1) Metode Hiwar  

Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti 

antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan 

dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang 

dikehendaki. Dalam percakapan itu bahan pembicaraan 

tidak dibatasi, dapat digunakan berbagai konsep 

sains,filsafat, seni, wahyu dan lain-lain.
30

 Metode 

                                                           
29

 Yedi Purwanto, “Analisis terhadap Metode Pendidikan menurut 

Ajaran Al-Qur‟an dalam Membentuk Karakter Bangsa”, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam-Ta‟lim Vol.13 No.1 (2015), h.23. 
30

 Mahmud, dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, (Jakarta: 

Akademia Permata, 2013), h.158 
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hiwar adalah pendidikan yang dilakukan dengan cara 

berdiskusi bertanya dan lalu menjawab.
31

  

2) Metode Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan proses pembentukan 

sikap dan perilaku yang relative menetap dan bersifat 

otomatis  melalui proses pembelajaran yang berulang-

ulang. Sikap atau perilaku yang menjadi kebiasaan 

mempunyai ciri-ciri seperti perilaku tersebut relatif 

menetap, umumnya tidak memerlukan fungsi berpikir 

yang cukup tinggi. Proses pembiasaan sebenarnya 

berintikan pengulangan, maksudnya yang dibiasakan 

itu adalah sesuatu yang dilakukan berulang-ulang dan 

akhirnya menjadi kebiasaan. Pembiasaan harus 

diterapkan dalam kehidupan keseharian anak, sehingga 

apa yang dibiasakaan terutama yang berkaitan dengan 

pembentukan sikap tanggung jawab dan disiplin pada 

anak akan menjadi kepribadian yang baik yang dimiliki 

anak hingga dewasa 

                                                           
31

 A. Fatih Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN 

Malang Press, 2008), h.144. 
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3) Metode Kisah  

Menurut kamus Ibn Manzur, kisah berasal dari 

kata qashasha-yaqushushu-qhishashatan, mengandung 

arti potongan berita yang diikuti dan pelacak jejak. 

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, kisah 

sebagai metode pendukung pelaksanaan pendidikan 

memiliki peranan yang sangat penting, karena dalam 

kisah-kisah terdapat berbagai keteladanan dan 

edukasi.
32

 

Kisah atau cerita sebagai metode pendidikan 

ternyata mempunyai daya tarik yang menyentuh 

perasaan. Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk 

menyenangi cerita itu, dan menyadari pengaruhnya 

yang besar terhadap perasaan. Oleh karena itu, Islam 

mengksploitasi cerita itu untuk dijadikan salah satu 

teknik pendidikan. Kisah yang diangkat dalam al-

Qur‟an dapat digunakan sebagai salah satu cara 

menyampaikan ajaran yang terkandung di balik cerita 
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 Mahmud, dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga…”, h.159. 
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itu yaitu aspek keimanan atau tauhid dan akhlak yang 

mengacu kepada timbulnya kesadaran moral, hidup 

sesuai dengan kehendak Tuhan.
33

 

4) Metode Amtsal (perumpamaan)  

Perumpamaan artinya penyifatan dan 

penyingkapan hakikat sesuatu melalui metafora atau 

makna majasi melalui penyerupaan. Penyingkapan 

yang paling dalam adalah pendeskripsian makna-

makna logis melalui gambar yang konkret atau 

sebaliknya.
34 Metode perumpamaan ini juga baik 

digunakan oleh para guru dalam mengajari peserta 

didiknya terutama dalam menanamkan karakter (nilai-

nilai ajaran Islam) kepada mereka. Cara penggunaan 

metode amtsal ini hampir sama dengan metode kisah, 

yaitu dengan berceramah atau membaca teks. 

 

 

                                                           
33

 Abuddin Nata, Filasafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media 

Pratama, 2005), h. 149 
34

 Indah Khozinatun Nur, “Nilai-Nilai Tauhid dalam Ayat Kursi dan 
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5) Metode Keteladanan  

Dalam bahasa Arab “keteladanan” berasal dari 

kata “al-uswah” yang berarti ikutan, teladan.  Menurut 

Al Ashfahani al uswah dan al iswah sama dengan kata 

al qudwah dan al qidwah merupakan sesuatu yang 

keadaan jika seseoarng mengikuti orang lain, berupa 

kebaikannya, kejelekannya, atau kemurtadannya.
35 

Dalam penanaman nilai-nilai ajaran Islam kepada 

peserta didik, keteladanan yang diberikan pendidik 

merupakan metode yang lebih efektif dan efisien. 

Karena pendidikan dengan keteladanan bukan hanya 

memberikan pemahaman secara verbal, tetapi 

memberikan contoh langsung kepada peserta didik. 

Karena ia pada umumnya cenderung meneladani 

(meniru) guru atau pendidiknya. Oleh karenanya, guru 

perlu memberikan keteladanan yang baik kepada 

peserta didiknya, agar penanaman karakter baik 

                                                           
35

 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, 

(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.117-118. 
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menjadi lebih efektif dan efisien.
36

. Metode yang paling 

efektif dan efisien dalam membentuk kepribadian anak. 

Posisi pendidik sebagai teladan yang baik pada anak-

anaknya akan ditirunya dalam berbagai ucapan dan 

prilaku. Jika pendidik jujur, dapat dipercaya berakhlak 

mulia, berani, menjauhkan diri dari perbuatan yang 

bertentangan dengan ajaran agama, maka si anak akan 

tumbuh kejujuran, terbentuk dengan akhlak yang mulia 

dan lain-lain
 37

 

2. Hakikat Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini pada hakikatnya dilabelkan 

terhadap anak maksimal pada taraf 8 tahun. Anak masih 

menikmati masa bermain dirumah, lembaga pendidikan 

anak usia dini seperti PAUD, TK, Tempat Penitipan 

Anak (TPA), Kindergatern, dan sejenisnya.
38
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 Ali Mustofa, Metode Keteladanan. Jurnal cendekia. Vol. 5(1). 
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Anak usia dini merupakan anak yang sedang 

berkembang dengan cepat baik secara fisik maupun 

psikis, yaitu anak yang baru dilahirkan pada usia 6 

tahun. Usia ini adalah usia yang sangat menentukan 

dalam pengembangan karakter dan kepribadian anak. 

Sedangkan kenyataanya pada anak usia dini adalah 

bentuk individu yang sedang mengalami proses 

perkembangan pesat bagi kehidupan selanjutnya. Anak 

usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang 

sedang menjalani tahap pertumbuhan dan 

perkembangan, baik fisik maupun mental.
39

 

Anak usia dini dikatakan sebagai kelompok anak 

yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan. Masa kanak-kanak merupakan masa saat 

anak belum mampu mengembangkan kemampuan yang 

ada dalam dirinya. Ketika anak usia dini bermain mereka 

memiliki perasaan senang dan ketika itu pula mereka 

mempunyai sifat ingin menang sendiri dan mengubah 
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 Husnuzziadatul Khairi, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini 
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aturan permainan untuk kepentingan diri sendiri. Dengan 

demikian, dibutuhkan upaya pendidikan untuk anak usia 

dini demi tercapainya optimalisasi semua aspek 

perkembangan, baik perkembangan fisik maupun 

perkembangan psikis. Bakat dan kemampuan anak saat 

usia dini sangat penting untuk dikembangkan. 

Kemampuan tersebut meliputi kognitif, bahasa, 

sosioemosional, kemampuan fisik dan lain-lain. 

Menurut Novan Ardy Wiyani, Anak usia Dini 

(AUD) adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang 

melewati masa bayi, masa batita, dan masa prasekolah. 

Pada setiap masa yang dilalui oleh anak usia dini akan 

menunjukkan perkembangannya masing-masing yang 

berbeda antara masa bayi, masa batita, dan masa 

prasekolah.
40

 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 

pendekatan pedagogik dalam pengelolaan pendidikan 

anak yang dimulai dari saat periode kelahiran sampai anak 
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 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar Paud, (Yohyakarta: Gaxa Media, 
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berusia enam tahun.
41

 Anak harus diberikan perhatian 

yang lebih pada saat masa perkembangan, terutama dalam 

aspek sosial, emosional, kognitif, bahasa dan pendidikan 

jasmani yang harus orang tua perhatikan agar anak 

mempunyai ilmu sejak dini dan bisa bersosialisasi 

dilingkungan dia berada. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Berbeda dengan fase usia anak lainnya, anak usia 

dini memiliki karakteristik yang khusus. Beberapa 

karakteristik untuk anak usia dini tersebut adalah sebagai 

berikut: memiliki rasa ingin tahu yang besar, merupakan 

pribadi yang unik, suka berfantasi dan berimajinasi, 

menunjukkan sikap egosentris, memiliki daya konsentrasi 

yang pendek, sebagai bagian dari makhluk sosial. 

Anak usia dini sangat tertarik dengan lingkungan 

sekitarnya. Mereka ingin mengetahui segala sesuatu yang 

terjadi di sekelilingnya. Pada masa bayi, ketertarikan ini 

ditunjukkan dengan meraih dan memasukkannya ke dalam 
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mulut benda apa saja yang berada dalam gapaiannya. Pada 

anak usia 3-4 tahun, selain sering mengacak-acak segala 

sesuatu untuk memenuhi rasa ingin tahunya, anak juga 

mulai gemar bertanya walaupun masih dalam bahasa yang 

masih sangat sederhana.
42

 

Sebagai pendidik perlu memenuhi keingintahuan 

anak usia dini, misalnya dengan menyediakan berbagai 

benda atau mainan yang cukup murah untuk dibongkar 

pasang, sehingga pendidik tidak merasa anak telah 

merusak berbagai perlengkapan kita yang cukup mahal. 

Selain itu setiap pertanyaan anak perlu ditanggapi dengan 

jawaban yang bijak dan mudah dicerna sesuai umur anak, 

tidak hanya sekedar menjawab, agar anak bisa mencerna 

dan tidak ragu terhadap jawaban yang kita berikan. 

Setelah itu, setiap anak memiliki keunikan sendiri-sendiri 

yang berasal dari faktor keturunan atau bisa juga dari 

faktor lingkungan. Faktor keturunan misalnya dalam hal 
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kecerdasan anak, sedangkan faktor lingkungan bisa dalam 

hal gaya belajar anak. 

Anak yang memiliki egosentris biasanya lebih 

banyak berpikir dan berbicara tentang diri sendiri dan 

kelakuannya mereka pegang kuat sehingga bisa 

menguntungkan dirinya, seperti halnya anak masih suka 

mengacak-acak mainan dan menangis ketika 

keinginannya tidak dipenuhi. Melalui bermain anak 

belajar bersosialisasi. Tetapi jika anak belum bisa 

menyesuaikan diri dengan teman lingkungannya, maka 

anak-anak akan dijauhi oleh teman-temannya. Dengan 

begitu anak akan belajar menempatkan diri dan anak akan 

mengerti bahwa dia membutuhkan orang lain di 

sekitarnya. Karakteristik anak usia dini merupakan 

individu yang memiliki tingkat perkembangan yang relatif 

yaitu prinsip merespon (menangkap) segala sesuatu dari 

aspek perkembangan yang ada.
43
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Piaget menyebutkan bahwa fakta perkembangan 

kognitif pada fase praoperasional, diantaranya adalah: 

1) Cara berpikir anak bersifat konkret. 

2) Anak mampu terhubung sebab-akibat yang tampak 

secara langsung. 

3) Cara berpikir anak bersifat transduksi, yaitu 

pengambilan keputusan dengan menghubungkan 

benda-benda yang baru dipelajari berdasarkan 

pengalaman berinteraksi dengan benda-benda 

sebelumnya. 

4) Masih sulit membuat generalisasi atau menarik 

perhatian. 

5) Memiliki cara berpikir yang pendek. 

6) Kurangnya keterampilan konservasi. 

c. Sifat-Sifat Agama Anak Usia Dini 

Sesuai dengan perkembangan yang dimiliki anak, 

ide keagamaan anak hamper semuanya autoritas, 

maksudnya konsep keagamaan pada diri anak dipengaruhi 

dari luar. Anak telah melihat dan mengikuti apa yang 
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diajarkan dan dikerjakan orang tua atau orang dewasa 

tentang sesuatu yang berhubungan dengan ajaran agama. 

Berdasarkan hal tersebut sifat agama pada diri anak dapat 

dibagi menjadi enam, yaitu unreflective (tidak mendalam), 

egosentris, anthromorphis, verbalis dan ritualis, imitative, 

serta rasa heran dan kagum.
44

 

1) Unreflective (Tidak Mendalam)  

Unreflective (tidak mendalam) yaitu 

kebenaran yang mereka terima tidak begitu mendalam 

sehingga cukup sekedarnya saja, dan mereka cukup 

puas dengan keterangan yang terkadang kurang 

masuk akal. Mereka tidak berani mengkritik sesuatu 

yang mereka terima terutama jika yang mengatakan 

adalah orang dewasa. Namun demikian pada 

beberapa orang anak ada yang sudah memiliki 

ketajaman pikiran untuk menimbang pendapat yang 

mereka terima dari orang lain, sehingga mereka 

mempunyai keberanian untuk mengkritik. 
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2) Egosentris  

Anak memiliki kesadaran akan dirinya sendiri 

mulai tahun pertama sejak usia perkembangannya dan 

akan berkembang sejalan dengan pertambahan 

pengamalannya. Apabila kesadaran akan diri itu 

mulai subur pada diri anak, maka akan tumbuh rasa 

keraguan pada rasa egonya, semakin bertumbuh 

semakin meningkat pula rasa egoisnya. Sehubungan 

dengan hal itu, maka dalam masalah keagamaan anak 

telah menonjolkan kepentingan dirinya dan telah 

menuntut konsep keagamaan yang mereka pandang 

dari kesenangan pribadinya. Seorang anak yang 

kurang mendapat kasih saying dan selalu mengalami 

tekanan akan bersifat kekanak-kanakan (childish) dan 

memiliki sifat ego yang rendah. Hal yang demikian 

mengganggu pertumbuhan keagamaanya. 

3) Anthromorphis  

Pada umumnya konsep mengenai ketuhanan 

pada anak berasal dari hasil pengalamannya dikala ia 



59 
 

 
 

berhubungan dengan orang lain. Tapi suatu kenyataan 

bahwa konsep ketuhanan mereka tampak jelas 

menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan. Melalui 

konsep ini terbentuk dalam pikiran mereka 

menganggap bahwa keberadaan Tuhan itu sama 

dengan manusia. 

4) Verbalis dan Ritualis  

Dari kenyataan yang kita alami ternyata 

kehidupan agama pada anakanak sebagian besar 

tumbuh mula-mula secara verbal (ucapan). Mereka 

menghafal secara verbal kalimat-kalimat keagamaan 

dan selain itu pula dari amaliah yang mereka 

laksanakan berdasarkan pengalaman menurut tuntutan 

yang diajarkan kepada mereka.  

5) Imitatif  

Dalam hal menjalankan keagamaan yang 

dilakukan oleh anak-anak berdasarkan dari hasil 

meniru, yang mereka peroleh dari hasil melihat 
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perbuatan di lingkungan, baik berupa pembiasaan 

ataupun pengajaran yang intensif.  

6) Rasa Heran dan Kagum  

Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan 

sifat keagaamaan yang terakhir pada anak. Berbeda 

dengan rasa kagum yang ada pada orang dewasa, 

maka rasa kagum pada anak ini belum bersifat kritis 

dan kreatif. Mereka hanya kagum terhadap keindahan 

lahiriah saja. Hal ini merupakan langkah pertama dari 

pernyataan kebutuhan anak akan dorongan untuk 

menegenal sesuatu yang baru (new experience). Rasa 

kagum mereka dapat disalurkan melalui cerita-cerita 

yang menimbulkan rasa takjub. 

C. Kajian Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan 

atau berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian Novia Safitri (2015) yang berjudul 

“Penanaman Nilai-Nilai Moral Dan Agama Anak Usia 
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Dini Di Tk Goemerlang Bandar Lampung)” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai moral dan 

agama anak usia dini perlu adanya beberapa metode 

emberian metode tersebut adalah kegiatan yang 

dilakukan dengan memberi contoh yang baik terhadap 

anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

berbagai macam metode tersebut dalam 

mengembangkan penanaman nilai-nilai moral dan agama 

anak usia di TK.45 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang bercerita tentang keutamaan sholat, 

doa-doa sesudah sholat, doa untuk kedua orang tu, anak 

mampu mengenal apa saja ciptaan Allah SWT, 

mengenal nama-nama nabi dan tugasnya, doa-doa harian 

serta 

praktek sholat subuh untuk melaksanakan kegiatan 
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ibadah, berlatih sedekah dan menabung untuk 

melaksanakan perbuatan-perbuatan baik, sopan santun 

dalam bersikap kepada orang yang lebih tua, 

mengucapkan salam dan berjabat tangan. Dilihat dari 

beberapa kegiatan tersebut, penanaman nilai-nilai moral 

dan agama. Ada beberapa metode yang dapat 

mengembangkan penanaman nilai-nilai moral dan agama 

adalah metode bercerita, metode karyawisata, metode 

demonstrasi, metode pemberian tugas, metode 

pembiasaan, dan metode bercakap-cakap. 

2. Penelitian Rizki Ananda (2017) yang berjudul 

“Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak 

Usia Dini”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Salah 

satu sikap dasar yang harus dimiliki seorang anak untuk 

menjadi seorang manusia yang baik dan benar adalah 

memiliki sikap dan moral dan keagamaan yang baik 
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dalam berperilaku sebagai umat Tuhan, anggota 

keluarga, dan anggota masyarakat..46 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang agama dan moral bagi anak usia dini, 

sama-sama menggunakan metode kualitatif sama 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dalam proses pengumpulan data. Sedangkan 

perbedaannya yaitu ada pada lokasi penelitian.  

3. Penelitian Sri Wahyuni (2020) yang berjudul 

“Implementasi Nilai Agama Moral Anak Usia Dini 

Melalui Pembelajaran Market Day Di Paud Aqila” Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa Pengembangan nilai 

moral dilaksanakan dengan menggunakan metode 

pembiasaan yang diterapkan seperti perilaku sopan 

santun, kejujuran, perilaku baik, peduli, dan suka 

menolong yang dilakukan berulang-ulang dan terus-

menerus. Melalui metode pembiasaan pada kegiatan 
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market day menggunakan beberapa prinsip pembelajaran 

yaitu: Bermain Sambil Belajar yaitu kegiatan bermain 

yang didalamnya terdapat muatan materi pembelajaran.47 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang penanaman agama dan moral kepada 

anak usia dini. Perbedaannya yaitu pada penelitian 

sebelumnya lebih menekankan penanaman agama dan 

moral dengan menggunakan metode market day dalam 

proses pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari tiga tahap, 

yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi atau 

penilaian. Pada tahap pelaksanaan terdiri dari tiga proses 

kegiatan yaitu pembukaan, kegiatan inti dan penutup, 

sedangkan pada penelitian ini peneliti lebih menekankan 

penanaman pendidikan agama dan moral di lingkungan 

sekolah dengan menggunakan beberapa metode salah 

statunya metode pembiasaan.. 

4. Penelitian Maratus Solekah (2021) yang berjudul 

“Implementasi Pembelajaran Nilai Agama Dan Moral 
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Pada Anak Usia 4-5 Tahun Selama Belajar Dari 

Rumah”.
48

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Dibutuhkan kolaborasi antara guru dan orang tua dalam 

peningkatan aspek perkembangan anak juga salah 

satunya terkait pembiasaan penanaman nilai agama 

moral engan menggunakan media interaktif hasil buatan 

guru memperoleh hasil peningkatan pada indikator 

pelaksanaan ibadah dan pengenalan waktu sholat 

tentunya selama belajar dari rumah dilakukan kolaborasi 

efektif bersama orang tua dengan menggunakan dengan 

online WhatsApp. Rekomendasi diberikan melihat 

keterbatasan dari media yang dibuat guru sebaiknya 

dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar agar peningkatan aspek nilai agama 

moral. 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang penanaman agama dan moral kepada 
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anak usia dini dan sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Perbedaannya pada penelitian yang 

di gunakan, penelitian sebelumnya menggunakan BDR 

sedangkan peneliti melakukan secara langsung di 

lapangan. 

5. Penelitian Nurul Afiyah, dkk (2021) yang berjudul 

“Pengembangan Nilai Agama Dan Moral Anak Melalui 

Kegiatan Manasik Haji” Penelitian menyimpulkan 

bahwa Pengembangan nilai agama dan moral adalah 

pondasi utama yang harus ditanamkan pada anak sejak 

dini, untuk mengembangkan nilai agama dan moral anak 

di RA Mabdaus Sholah diterapkanlah kegiatan manasik 

haji. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui implementasi kegiatan manasik haji, faktor 

pendukung dan faktor penghambat serta dampak dari 

pengimplementasian pengembangan nilai agama dan 
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moral anak kelompok B melalui kegiatan manasik haji di 

RA Mabdaus Sholah Seddur Pakong Pamekasan.
49

 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang konsep pendidikan agama dan moral 

atau pendidikan berbasis Islam. Perbedaannya terleta 

pada metode yang di gunakan. 

D. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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Pendidikan memiliki tujuan untuk membentuk anak 

menjadi yang lebih baik terutama moral yang ada didalam 

diri anak. Pentingnya nilai moral sebagai landasan dan 

pondasi hidup, agar anak tidak melakukan hal- 

hal tidak diinginkan. Masa Anak usia dini adalah masa 

keemasan dimana sangat cepat menapkap segala sesuatu hal 

yang baru, entah itu yang dia lihat, dengar ataupun yang ia 

rasakan. Dengan demikian sebagai pendidik 

kita perlu menanamkan serta meningkatkan nilai agama 

moral pada anak sejak dini, agar nilai agama moral menjadi 

bisa karakter yang baik untuk anak dimasa yang akan datang. 

Membiasakan nilai agama moral dalam . kehidupan sehari-

hari agar karakter anak menjadi kuat dan kokoh hingga 

dewasa nanti. Meskipun anak usia ini masih belum 

memahami tentang nilai- nilai moral, membedakan baik 

buruk ketika melakukan sesuatu, tetapi nilai 

agama moral harus ditanamkan sejak dini karena untuk 

kemashlahatan hidup mereka dimasa yang akan datang. 

Tidak ada salahnya jika sejak dini tetap diberikan pendidikan 
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nilai agama moral yang disesuaikan dengan 

kondisi yang disandangnya dan kadar kemampuan yang 

dimilikinya sesuai dengan usia mereka dan sesuai dengan 

standar tingkat pencapaian perkembangan anak yang sudah 

diatur oleh permendikbud no 137 tahun 

2014, yang mana anak harus bisa mencapai kemampuan-

kemampuan minimum sesuai dengan usia anak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan 

pendekatan  deskriptif  kualitatif.  Menurut Moleong, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dipahami oleh subyek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memamfaatkan berbagai metode ilmiah.
50

 Pada 

penelitian ini dilakukan pada kondisi latar yang alami serta 

apa adanya.  

Pendekatan yang peneliti gunakan pendekatan 

deskriptif yaitu pendekatan penelitian yang berusaha 

mendesripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

sekarang yang dimana penelitian ini memotret peristiwa dan 
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kejadian yang terjadi menjadi fokus perhatiannya untuk 

kemudian dijabarkan sebagaimana adanya. 

Dengan demikian, penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 

secara objektif tentang fakta-fakta yang ada di lapangan 

(tempat penelitian) dengan menggunakan kata tertulis atau 

lisan mengenai Implementasi Pendidikan Agama dan Moral 

Pada Anak Usia Dini di TK Negeri 8 Bengkulu Selatan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di TK Negeri 8 Kec. 

Manna Kab. Bengkulu Selatan. Peneliti langsung ke 

lapangan baik ke sekolah untuk mengetahui bagaimana 

proses pembelajaran pendidikan agama dan moral  kepada 

anak di sekolah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada  tanggal 10 

oktober sampai 10 november   
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C. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subjek/tempat dari mana 

data dapat kita diperoleh. Untuk memperoleh dan 

mengumpulkan data penelitian maka digunakan wawancara 

dalam pengumpulan datanya, adapun sumber datanya disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan- pertanyaan peneliti, baik secara tertulis maupun 

lisan.  Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah “kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu: 

1. Data Primer 

Data yang langsung dari sumber pertama 

mengenai masalah yang diungkap secara sederhana 

disebut data asli. Adapun yang menjadi sumber data 

primer dalam penelitian ini 14 orang  terdiri dari 3 orang 

guru, 1 orang kepala sekolah, dan 10 orang wali murid di 

TK Negeri 8 Bengkulu Selatan. 
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Tabel 3.1 Daftar Nama Tabel Anak 

No Nama Anak Usia Anak Kelas 

1 AU 5 B4 

2 ALK 5 B4 

3 F 6 B4 

4 AA 5 B4 

5 DAI 6 B4 

6 FU 6 B4 

7 FAP 5 B4 

8 HC 6 B4 

9 FW 5 B4 

10 HH 5 B4 

11 MFAS 6 B4 

12 NA 6 B4 

13 MO 6 B4 

14 NAY 6 B4 

15 NPL 6 B4 

16 RA 5 B4 

17 SG 6 B4 

18 FJA 6 B4 
 

Tabel  3.2 Daftar Tabel Guru 

No Nama Guru Jabatan 

1 Sumirti S.Pd Kepala Sekolah 

2 Zetmi maryanti S.Pd Guru 

3 Yuliana sari S.Pd Guru 

4 Eko winirsih S.Pd Guru  

5 Lidya septi S.Pd Guru  

6 Eva susmitasari S.Pd Guru  

7 Metri fitri susanti S.Pd Guru  

8 Anita fitriana S.Pd Guru  

9 Desi anesma S.Pd Guru  

10 Tri nurmaini S.Pd Guru  
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Tabel 3.3 Daftar Tabel Orang Tua 

No Nama Orang Tua Ket. Wali Murid 

1 IY Wali Murid 

2 Ia Wali Murid 

3 Ri Wali Murid 

4 As Wali Murid 

5 Sa Wali Murid 

6 Aps Wali Murid 

7 OY Wali Murid 

8 Ju Wali Murid 

9 Li Wali Murid 

10 YM Wali Murid 

11 Ni  Wali Murid  

12 Ri  Wali Murid  

13 Hi  Wali Murid   

14 Za  Wali Murid 

15 Ita  Wali Murid 

16 Si  Wali Murid 

17 En  Wali Murid 

18 Ki  Wali Murid 
 

2. Data Sekunder 

Data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga 

dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen.  Dalam penelitian ini, dokumentasi dan 

pedoman wawancara merupakan sumber data sekunder. 
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D. Instrumen Penelitian 

Tabel 3.4 Indikator Pendidikan Agama dan Moral 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Sub-sub 

Indikator 

Pendidikan 

agama dan 

moral 

Mengenal agama 

yang dianut 

Macam-

macam agama 

Anak memiliki 

agama apa 

Mengerjakan ibadah  

 

 

 

 

 

Sholat  Menirukan 

gerakan sholat 

Berperilaku jujur, 

penolong, sopan, 

hormat, sportif dan 

sebagainya 

Menerapkan 

perilaku jujur, 

penolong, 

sopan, hormat, 

sportif 

a. Berkata jujur 

b. Membantu 

teman 

c. Tidak 

berkata kasar 

d. Bersalaman 

sebelum dan 

sesudah 

masuk kelas 

e. Baris yang 

rapih 

Menjaga 

kebersihan diri dan 

lingkungan 

Mampu 

menjaga 

kebersihan diri 

dan 

a. Menjaga diri 

sendiri 

b. Menjaga  

lingkungan 
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lingkungan kelas 

 

Mengetahui hari 

besar agama 

Hari 

kemenangan 

umat Islam 

a. Hari Raya 

Idul Fitri 

b. Hari raya Idul 

Adha 

Menghormati 

(toleransi) agama 

orang lain 

Mengucapkan 

salam dan 

membalas 

salam 

a. mengucapkan 

salam 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

     Dalam penelitian ini menggunakan lembar pengamatan 

observasi dan wawancara sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah proses 

sistematis yang merekam pada perilaku aktual orang, 

benda, dan peristiwa yang terjadi. Metode observasi ini 

juga dikenal dengan metode pengumpulan data primer 

yang dilakukan melalui proses pencatatan perilaku subjek 

(orang), objek (benda), atau kejadian sistematik tanpa 



77 
 

 
 

adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-

individu yang diteliti.
51

 

Observasi yang dilakukan adalah mengetahui 

apakah anak sudah bisa mempelajari ilmu tauhid untuk 

anak usia dini untuk itu peneliti melakukan observasi. 

Sehingga dapat mengumpulkan informasi serta cara guru 

dalam memberikan implementas  pada anak TK Negeri 8 

Bengkulu Selatan. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
52

 Wawancara adalah teknik 

pengumpulan data apabila peneliti  ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik data ini 

                                                           
51

 Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2017), h.187. 
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: CV.Alfabeta, 2013), h.316. 
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mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau 

self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan  atau 

keyakinan pribadi. Dalam penelitian kualitatif, sering 

menggabungkan teknik observasi partisipasi dengan 

wawancara mendalam, selama melakukan observasi, 

peneliti juga melakukan interview kepada orang-orang 

yang ada di dalamnya.
53

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah barang-barang tertulis atau 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dan lain 

sebagainya.
54

 Jadi metode dokumensi adalah alat 

pengumpulan data berupa catatan penting, buku-buku, 

foto, dokumen-dokumen lainnya seperti keadaan sarana 

dan prasarana, keadaan pendidikan, keadaan kegiatan 

anak di TK Negeri 8 Bengkulu Selatan. 

 

 

                                                           
53

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…”, h.138-139.  
54

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik…”, h.135. 
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F. Teknik Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan 

cara triangulasi data. Triangulasi dalam pengujian 

kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.  

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber yaitu metode pengujian 

kredibilitas data dengan melakukan pengecekan data 

melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini, penulis 

mengambil data dari beberapa sumber seperti guru dan 

kepala TK Negeri 8 Bengkulu Selatan. Data yang telah 

diperoleh kemudian dianalisis dan dilakukan member 

check, untuk mengetahui apakah pemahaman penulis 

telah sesuai dengan yang disampaikan oleh narasumber. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji 

kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Data diperoleh dari guru dengan wawancara, lalu dicek 
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dengan observasi, dokumentasi. Bila dengan tiga teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data 

yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada guru yang bersangkutan atau yang 

lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar, 

atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya 

berbeda-beda. 

3. Triangulasi Waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi 

hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak 

masalah, akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulangulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya. 
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G. Teknik Analisis Data  

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis 

data secara  induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang 

bersifat khusus, proses analisis data diawali dengan menelaah 

data yang telah diperoleh dari hasil dokumentasi yang telah 

disajikan dalam catatan tertulis, rekaman, serta yang lainnya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahapan yaitu 

sebagai berikut:
55

 

1. Reduksi data (Data Reduction)  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci. Makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 

data data akan makin banyak, kompleks dan  rumit untuk 

itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam penelitian 
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 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), h.174. 



82 
 

 
 

ini peneliti akan mencatat dan merangkum data, 

kemudian akan memilih hal-hal pokok, difokuskan pada 

hal-hal yang penting, kemudian akan membuang hal-hal 

yang tidak penting. 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data.  Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

Penelitian kualitatif paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Berdasarkan 

keterangan di atas, maka peneliti akan menyajikan data 

yang berbentuk uraian dan memiliki hubungan antar 

katagori yang sedang dibahas dalam bentuk teks naratif.  

56
 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion  Drawing/Verification) 

                                                           
56

 Salim Dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Cipta Pustaka, 2007), h. 147. 
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan conclusion 

drawing/verification untuk mengambil kesimpulan yang 

masih bersifat sementara dalam penelitian dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Cara Guru Menerapkan Agama dan Moral Di Tk 

Negeri 8 

Sebelum melakukan observasi dan wawancara di 

TK Negeri 8 Bengkulu Selatan. Pada TK tersebut sudah di 

terapkan pendidikan agama dan moral kepada anak usia 

dini, namun meskipun pendidikan agama dan moral sudah 

di lakukan masih ada anak yang susah untuk belajar, 

melaksanakan sholat dan masih ada anak-anak yang 

belum mampu dalam menghafal juz‟amma, menerapkan 

prilaku sopan kepada guru ataupun kepada teman 

sebayanya. Di karenakan anak yang mempunyai latar 

belakang yang berbeda-beda dan tingkat pemahaman serta 

kemampuan yang berbeda-beda, sehingga di TK Negeri 8 

kota Bengkulu tersebut di perlukan cara penerapan agama 

dan moral yang mampu membuat anak lebih menguasai 

84 
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dalam proses penerapan agama dan moral yang di 

sampaikan oleh guru tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang 

telah di lakukan ada cara yang di gunakan untuk 

menerapkan pendidikan agama dan moral kepada anak 

dengan cara guru menguasai karakteristik anak supaya 

dengan memahami karateristik anak memudahkan guru 

dalam menerapkan agama dan moral kepada anak. 

Berdasarkan hasil wawancara guru menggunakan metode 

hiwar (dialog) dan metode pembiaasaan. Adapun cara 

yang di lakukan oleh guru dalam menerapkan agama dan 

moral sebagai berikut: 

a. Metode Hiwar (Dialog) 

Berdasarkan hasil penelitian yang lakukan di 

TK Negeri 8, bahwa guru harus menguasai 

karakteristik peserta didik seperti memulai 

pembelajaran. Hal yang dimaksud agar guru 

mengetahui seperti apa kemampuan masing-masing 

peserta didik. Dengan memahami karakteristik peserta 
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didik tersebut guru akan Mendapat gambaran yang 

lengkap tentang kemampuan awal peserta didik sebagai 

landasan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran 

yang optimal. Mengetahui jenis pengalaman yang telah 

dimiliki oleh peserta didik sehingga bisa memberikan 

materi secara tepat lewat contoh atau ilustrasi. Dengan 

begitu, mereka bisa lebih muda menerima dan 

menyerap pengetahuan baru yang diberikan. 

Mengetahui latar belakang sosail dan budaya peserta 

didik a, contohnya tingkat pendidikan orang tua, social 

ekonomi, atau dimensi kehidupan lainya, agar bisa 

disesuaikan dengan metode yang efisien. 

Mendapat informasi tentang tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, baik 

jasmani maupun rohani, yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan dan cara belajar mereka. Mengetahui 

aspirasi dan kebutuhan peserta didik sehingga dapat 

merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat. 

Mengetahui tingkat penguasaan pengetahuan yang 
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sudah diperoleh peserta didik sebelumnya. Mendapat 

gambar tentang tingkat penguasaan bahasa peserta 

didik, baik secara lisan maupun tertulis, yang bisa jadi 

pertimbangan dalam menyajikan materi. Mengetahui 

sikap dan nilai yang ada dalam diri peserta didik, sebab 

hal ini dapat dijadikan pertimbangan untuk 

merencanakan pengajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di 

lakukan adapun hasil wawancara dengan beberapa guru 

di TK Negeri 8 dalam melakukan proses penerapan 

dengan guru mengusai peserta didik dengan cara 

melakukan metode yang sesuai dengan karateristik 

anak. Metode Hiwar (Dialog) merupakan pendidikan 

yang di lakukan dengan cara berdiskusi, bertanya dan 

menjawab. Berdasarkan hasil wawancara, setelah guru 

mengusai karateristik anak terlihat bahwa ada anak 

yang ingin di Tanya, dan berdiskusi dengan guru 

sehingga anak mampu menjelaskan apa yang di 

tanyakan oleh guru. Adapun hasil wawancara di  
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TK Negeri 8. Ketika saya mengungkapan pertanyaan 

setelah guru menguasai karakteristik anak dan 

bagaimana penerapan yang di lakukan dengan 

menggunakan cara yang seperti apa. Guru Zetmi 

menyatakan bahwa: 

 “Setelah memahami kemampuan anak, 

menguasai karakteristik setiap anak, dengan 

karakteristik yang berbeda dan dengan 

menggunakan cara yang berbeda juga untuk 

mampu menerapkan agama dan moral kepada 

anak salah satunya dengan menggunakan 

metode hiwar atau dialog dengan adanya 

metode dialog, yang awalnya anak susah untuk 

belajar melaksanakan solat, dengan berdiskusi 

dan melakukan Tanya jawab anak mulai bisa 

belajar melaksanakan sholat”
57

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan 

dengan wali murid, apakah anak sering menerapkan 

prilaku jujur. Ibu Rislawati menyatakan: 

 “Ketika saya bersama dengan anak saya 

menjelaskan bahwa tidak boleh berbohong 

kepada guru, ataupun dengan teman di sekolah, 

dan harus berteman dengan baik, tidak boleh 
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nakal ataupun menyakiti orang lain, dan anak 

mendengarkan apa yang saya jelaskan”
58

 

 

Saat melakukan wawancara dan observasi 

dengan wali murid, setelah adanya penerapan 

pendidikan agama dan moral kepada anak di sekolah, 

apa saja yang anak dapatkan dari pembelajaran 

tersebut. Ibu asmawa menyatakan: 

“Dengan adanya pembelajaran tentang agama 

kepada anak, anak saya sudah bisa menirukan 

gerakan sholat, mengerjakan sholat dan saling 

mengasihi sesama teman”
59

 

 

“Melalui penerapan pendidikan agama dan 

moral kepada anak dapat membuat anak 

mengerti akan hal agama mana yang boleh di 

lakukan dan mana yang tidak boleh di lakukan 

seperti berkata jujur, saling membantu teman, 

tidak boleh saling menyakiti dan tidak berkata 

kasar kepada teman, dengan adanya penerapan 

metode hiwar (dialog) dapat saling berdiskusi 

kepada anak, permasalahan yang di miliki 

anak.”
60

 

 

Berdasarkan wawancara yang di lakukan 

bersama orang tua murid bahwa dengan adanya metode 

                                                           
58
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yang di terapkan oleh guru dengan metode tersebut di 

lakukan dengan di sesuaikan karateristik anak, karena 

setiap metode harus di sesuaikan dengan karakter anak.  

b. Metode Pembiasaan  

  Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan 

dengan guru TK Negeri 8 bentuk penerapan pendidikan 

agama dan moral kepada anak dengan melakukan 

metode pembiasaan, dengan metode ini penerapan yang 

selalu di lakukan setiap harinya akan menjadikan anak 

yang masih belum ada keinginan untuk belajar tentang 

melaksanakan sholat, menghafal, dengan adanyanya 

pembiasaan anak-anak akan terbiasa. Pembiasaan adalah 

sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang 

agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan, dan inti 

kebiasaan adalah pengulangan.  Sehingga dapat 

dikatakan metode pembiasaan adalah metode yang 

digunakan pendidik dengan cara memberikan 

pengalaman yang baik yang dialami para tokoh untuk 

ditiru dan dibiasakan. Ketika saya bertanya apakah anak 
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sudah bisa menirukan gerakan sholat. Guru Zetmi 

menyatakan bahwa: 

 “Menerapkan kepada anak bahwa agama dan 

moral itu sangat penting salah satunya dengan 

melaksanakan sholat, dengan menggunakan 

metode pembiasaan bisa membuat anak terbiasa 

akan hal-hal islami yang sangat berguna dalam 

kehidupan anak nantinya”
61

 
 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

TK Negeri 8. Zetmi menyatakan:  

“Guru perlu menguasai karakteristik peserta didik 

untuk memudahkan guru dalam melakukan 

tugasnya di kelas. Guru memiliki tugas 

memberikan pembelajaran di kelas. Tugas ini akan 

mudah jika guru bisa  melakukan pembelajarn 

sesuai karakteristik peserta didik masing-

masing”.
62

  

 

Manfaat jika kita memahami karakteristik peserta 

didik yaitu akan mendapat gambaran yang lengkap 

tentang kemampuan awal peserta didik, mengetahui 

jenis pengalamn yang telah dimiliki peserta didik, 

mengetahui latar belakang social dan budaya peserta 
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didik, mendapat informasi tentang tingkat pertumbuhan 

dan perkembangan peserta didik, mengetahui 

kebutuhan peserta didik sehingga dapat merancang 

strategi pembelajaran yang tepat, mendapat gambaran 

tentang tingkat penguasaan peserta didik baik secara 

lisan mapun tulis serta mengetahui sikap dan nilai yang 

ada dalam diri peserta didik, sebab hal ini dapat 

dijdikan pertimbangan untuk merencanakan 

pengajaran. Ibu Meri  juga menegaskan bahwa bukan 

hanya sekedar peserta didik saja yang memahami guru 

tapi guru harus memahami peserta didik. 

 “Karena bukan hanya sekedar peserta didik saja 

yang memahami guru tapi guru harus bisa 

memahami siswa, bagaimana karakteristik 

peserta didik apa saja yang menjadi kelemahan 

dan kelebihan peserta didik. Itulah fungsi guru 

mendidik peserta didik ilmu bukan hanya tulisan 

dan hafalan saja  tapi peserta didik juga butuh 

bimbingan sikap dan karakter sopan sanatun. 

Menurut saya ilmu tidak cukup hanya memberi 

satu lembaran buku manusia itu butuh memahami 

satu sama lain apa yang di senangi dan apa yang 

tidak  disenangi.”
63
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Karakteristik peserta didik masing-masing 

berbeda, guru perlu memahami karakteristik peserta 

didik sehingga ia dapat dengan mudah untuk 

melakukan pengelolaan strategi pembelajaran. 

Mengenal karakteristik peserta didik dapat  membantu 

guru dalam mengantarkan cita-cita. Memahami 

karakter peserta didik butuh kesungguhan dan 

keterlibatan hati dan pikiran guru sehingga ia dapat 

memahami karakternya dengan baik dan benar. Dan 

ibu Eko juga mengatakan: 

“Karakteristik peserta didik menjadi salah satu 

variable desain pembelajaran yang berkaitan 

dengan dengan latar belakang peserta didik. 

Dengan begitu, pemebelajaran bisa dirancang 

sesuai aspek yang ada di diri peserta didik seperti 

kemampuan umum, ekspetasi terhadap 

pembelajaran, dan ciri-cirijasmani serta 

emosianal mereka”.
64

 

 

Memahami karakter peserta didik sangat 

diperlukan dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh guru. Tujuan 

yang diinginkan dari memahami karakteristik awal 

peserta didik adalah untuk mengkondisikan apa yang 

harus diajarkan bagaiman mengkondisikan peserta 

didik belajar sesuai dengan karakteristik masing-

masing karakteristik peserta didik merupakan salah 

satu variable pengajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di 

lakukan bersama wali murid yang berada di TK Negeri 

8, setelah dari hasil menggunakan metode pembiasaan 

yang telah di lakukan oleh guru dan juga di terapkan 

dalam proses pembelajaran. Apakah metode 

pembiasaan yang telah di terapkan di sekolah juga di 

terapkan di rumah. Salah satu wali murid ibu Ita 

Yuniarti menyatakan: 

 “Setelah pulang dari sekolah, apa yang telah di 

terapkan oleh guru seperti melaksanakan sholat, 

menghafal surah-surah pendek itu juga di 

lakukan di rumah dan menjadi kebiasaan anak 
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dan anak juga senang jika di suruh sholat 

bersama”
65

 

 

Setelah itu juga melakukan wawancara dengan 

orang tua murid di saat orang tua sambil menjemput 

anaknya, bagaimana dengan pemahaman agama yang 

di ketahui oleh anak, ibu Imra Ariyani menyatakan: 

 “Anak sudah terbiasa akan hal agama seperti 

agama apa yang di anut oleh anak, dan siapa 

nama tuhannya, melalui pembiasaan yang di 

terapkan di sekolah anak menjadi semakin luas 

pengetahuan akan agamanya”
66

 

 

c. Metode Kisah  

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan 

dengan guru TK Negeri 8 bentuk penerapan pendidikan 

agama dan moral kepada anak dengan melakukan 

metode kisah, dengan metode ini penerapan yang di 

lakukan oleh guru pada saat kegiatan menjelaskan 

materi, guru bisa menceritakan kisah-kisah para nabi 

yang patut di jadikan teladan seperti kisah nabi yang 

yang patuh terhadap Allah SWT, Melalui metode kisah 
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anak mendapat pengalaman serta pengetahuan yang 

akan disampaikan melalui cerita secara lisan. Selain 

itu, metode kisah dapat membantu anak dalam 

mengembangkan dan melatih kepribadian yang lebih 

baik lagi serta berprilaku sopan kepada orang yang 

lebih tua. Ketika itu saya bertanya bagaimana dengan 

prilkau anak-anak di TK Neeri 8 apakah sudah 

menerapkan prilaku yang baik kepada gurunya. Ibu 

Zetmi menjelaskan: 

 “Anak-anak sudah di terapkan atau di ajarkan 

cara berprilaku yang sopan kepada guru ataupun 

kepada teman, seperti halnya ketika anak-anak 

datang ke sekolah untuk mengucapkan salam dan 

mencium tangan guru, dan ketika ada sampah di 

ajarkan untuk membuang sampah pada 

tempatnya dan tidak untuk membuang sampah 

sembarangan” 

 

Selain itu prilaku moral yang juga di terapkan 

kepada anak-anak pada saat pembelajaran di kelas 

untuk tidak mengganu temannya. Lalu saya 

menanyakan lagi bagaimana dengan anak yang suka 

menggangu temannya. Ibu zetmi menjelaskan: 
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“Anak memiliki karateristik yang berbeda-beda 

ketika guru menjelaskan kegiatan dan anak 

yang suka mengganggu temannya, maka guru 

harus mendekati anak untuk memberi 

penjelasan yang baik untuk saling menyayangi 

teman, tidak boleh mengganggu teman dan 

berprilaku yang baik sesama teman”
67

 

 

d. Metode Keteladanan  

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang 

telah di lakukan ada cara yang di gunakan untuk 

menerapkan pendidikan agama dan moral kepada anak 

dengan cara guru menguasai karakteristik anak supaya 

dengan memahami karateristik anak memudahkan guru 

dalam menerapkan agama dan moral kepada anak. 

Berdasarkan hasil wawancara guru menggunakan 

metode keteladanan, Beberapa bentuk keteladanan yang 

dapat dilihat, dikenali dan ditirukan antara lain perilaku 

kedisiplinan, kerja sama, bersikap adil, jujur dan 

bijaksana. Keteladanan sangat diperlukan agar setiap 

orang menjadi tahu bahwa seluruh kebajikan telah 

mewujud dalam kehidupannya. Keteladanan 
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memerlukan pembenahan sikap diri terlebih dulu, 

sebelum seseorang pantas menjadi contoh, lalu saya 

bertanya seperti apa anak yang malas untuk mengerjakan 

ibadah, bagaimana penerapan yang di berikan oleh guru. 

Ibu zetmi menjelaskan: 

  “Saat kegiatan pembelajaran di sekolah 

anak-anak selalu di berikan contoh-contoh 

yang baik, seperti di lakukannya sholat 

duha untuk melatih anak mengerjakan 

ibadah, dan memberikan contoh gerakan 

sholat supaya anak meniru gerakan sholat 

yang benar”
68

 

 

Seperti apa penerapan yang di lakukan oleh guru 

apakah anak-anak sudah bisa menghafal surah pendek. 

Ibu zetmi menjelaskan: 

 “Anak-anak sudah di ajarkan untuk 

menghafal surah-surah pendek dan doa-doa 

sehari-hari, seperti halnya guru 

memberikan contoh terlebih dahulu dan 

anak mengikuti apa yang di ucapkan oleh 

guru, dan anak sudah bisa mengingat doa-

doa pendek seperti doa makan, doa sesudah 

makan dan yang lainnya” 
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e. Metode Amtsal (perumpamaan)  

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan 

dengan guru TK Negeri 8 bentuk penerapan pendidikan 

agama dan moral kepada anak dengan melakukan 

metode Amtsal (perumpamaan), dengan metode ini 

penerapan yang selalu di lakukan setiap harinya akan 

menjadikan anak yang masih belum ada keinginan untuk 

belajar tentang melaksanakan sholat, menghafal, dengan 

adanyanya perumpaan anak-anak akan melakukannya. 

Ketika saya bertanya bagaimana anak apakah sudah bisa 

membiasakan diri berprilaku baik. Ibu zetmi 

menjelaskan: 

 “Para pendidik disarankan untuk mencari 

perumpamaan yang baik ketika berbicara dengan 

anak didik. Sebab, perumpamaan itu akan 

melekat pada pikirannya dan sulit dilupakan, 

Memberikan pengetahuan, penghayatan kemauan 

yang kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik 

dan menjauhi akhlak yang buruk, baik dalam 

hubungan dengan Allah, dirinya sendiri, sesama 

manusia, maupun dengan alam sekitarnya. 
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2. Faktor Penghambat dan Pendukung Guru dalam 

Memberikan Pem belajaran Pendidikan  Agama dan 

Moral  Di TK Negeri 8 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan dan 

observasi yang telah di lakukan terdapat faktor hambatan 

dan pendukung dalam melakukan penerapan pendidikan 

agama dan moral dengan menggunakan metode hiwar 

metode pembiasaan, metode kisah, metode keteladanan 

dan metode amtsal (perumpamaan). Didalam suatu 

penerapan pasti ada faktor penghambat dan pendukung  

a. Faktor Penghambat  

1) Peserta didik ribut atau guru tidak menguasai kelas  

2) Peserta didik tidak memahami pelajaran yang 

disampaikan guru 

3) Guru menyampaikan materi dalam bentuk abstarak 

tidak menggunakan media sehingga peserta didik 

sulit menerka materi yang disampaikan 

4) Peserta didik mudah jenuh di kelas karena metode 

dan strategi pembelajaran yang kurang menarik 
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Ibu zetmi juga Mengatakan 

“Guru tidak memahami bagaimana cara 

menyampaikan materi tidak terlalu menguasai 

materi,kurangnya pemanfaatan teknologi dan 

contoh-contoh  materi yang berkaitan dengan 

kehidupan s ehari-hari dan dialami langsung oleh 

peserta didik”.
69

 

 

Walaupun  anak-anak  usia  dini secara kondisi 

akal belum sanggup untuk menerima  yang  abstrak.  

Tetapi  bukan berarti  dalam  hal  ini  guru  mengabaikan 

atau  menunggunya  sampai  dewasa. Dalam  hal  ini  lah  

para  guru  dituntut untuk  mengerahkan  daya  pikir  dan 

kreativitasnya  untuk  merancang formulasi  materi  

pelajaran  yang  sesuai dengan  tingkatan  usia  mereka,  

sehingga lebih  mudah  untuk  dicerna.  Selain  itu juga  

perlu  untuk  merancang  strategi pembelajaran  yang  

sesuai  dengan kemampuan dan kondisi mental peserta 

didik. 
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b. Faktor Pendukung  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

telah di lakukan terdapat faktor pendukung dalam 

menerapkan agama dan moral kepada anak yang mampu 

menunjang proses pembelajaran di kelas sesuai yang di 

harapkan. Faktor pendukung tersebut antara lain: 

1) Seperti teknologi guru bisa memanfaatkan 

kecangihan teknologi sekarang 

2) Mendapatkan dukungan dari orang tua peserta didik 

pada saat dirumah orang tua bisa menerapkan 

kembali apa yang sudah dipelajari di sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara, dengan adanya 

faktor pendukung tersebut, penerapan seperti apa yang di 

lakukan oleh guru dan orang tua dalam membiasakan 

anak tentang agama dan moral. Ibu eko mengatakan  

“Guru dan orang tua harus bisa bekerja sama 

dalam artian  guru akan mendidik anak pada saat 

di sekolah dan orang tua juga bisa mengulagi dan 

menerapkan pelajaran apa yang telah dilaksanakan 

di seokolah maka dari itu mudah-mudahan anak 

bisa meyerap apa yang telah disampaikan”.
70
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Cara mengenalkan agama dan moral kepada 

peserta didik yaitu mengenalkan Tuhan pada peserta 

didik bukanlah perihal yang mudah, dibutuhkan cara 

yang baik dalam melaksanakannya, dapat dilakukan 

dengan menggunakan pengertian kepada anak dengan 

bahasa yang baik, yang mudah dimengerti oleh peserta 

didik. Memberikan contoh tindakan yang positif, karena 

peserta didik akan melakukan seperti apa yang dilakukan 

oleh orang tuanya. Selain itu juga dengan latihan-latihan 

keagamaan, hendaklah dilakukan sedemikian rupa 

hingga menumbuhkan nilai-nilai dan rasa aman dari 

pikiran negatifnya terhadap Tuhan. 

Berdasarkan hasil analisis wawancara yang 

dilakukan di TK Negeri 8 Bengkulu Selatan. Terdapat 

berbagai cara untuk melakukan penerapan ilmu tauhid 

kepada peserta didik karena semakin kita kreatif semakin 

mudah kita menyampaikan ilmu yang ingin kita 

sampaikan maka dari itu guru harus berperan penting 
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disini karena anak merupakan peniru yang ulung. Seperti 

yang dikatakan ibu Zetmi pada saat wawancara: 

“Pembiasaan, kita membiasakan adab atau aturan 

ketika mulai tiba di sekolah sampai pulang 

sekolah. Peserta didik diarahkan untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan positif tanpa perlu memberitahu 

bahwa yang dilakukan mereka adalah penerapan 

agama dan moral. Misalnaya, peserta didik mulai 

diarahkan agar makan dan minum sambil duduk, 

bagi peserta didik yang sudah menerapkan bisa 

diberikan reward seperti ucapan yang baik agar 

memotivasi mereka untuk menerapkan hal positif 

tersebut baik di sekolah mapun di rumah”. 
71

 

 

Pendidikan mengenai agama dan moral harus 

diajarkan kepada anak sejak dini.  Peran guru juga 

sangat besar bagi anak dalam menanamkan agama dan 

moral pada mereka. Langkah untuk mengajarkan agama 

dan moral pada peserta didik yaitu, dengan 

menghafalkan, dengan memahamkannya, dengan 

mengenalkan ritual ibadah, mengenalkan hal-hal yang 

dibenci Allah, dan menanamkan keyakinan.  
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Bimbing anak agar hafal tentang siapa Tuhan yang 

menciptakan dan memeliharanya, bantu ia untuk 

memahami kebaikan Allah misalnya dengan 

menjelaskan bahwa kita diciptakan oleh Allah, kenalkan 

anak pada ibadah-ibadah yang disukai Allah, kenalkan 

juga tentang hal-hal yang tidak disukai Allah SWT, serta 

keyakinan tentang keesaan Allah bisa ditanamkan 

kepada anak ketika mereka menginginkan sesuatu 

Dari pembiasaan itulah maka peserta didik 

nantinya akan terbiasa. Ibu Eko winarsih menyatakan: 

“Membisakan peserta didik untuk membuka iqro 

setiap hari dan membacanya walau hanya satu 

huruf hijaiyah. Mengajak peserta didik 

melaksanakan sholat duha di sekolah mengajarkan 

gerakan sholat. Kemudian mengontrol dan 

memnatau peserta didik dengan memberikan 

pertanyaan apakah memberikan pertanyaan apakah 

mereka sholat atau tidak di rumah, sehingga 

peserta didik yang melaksanakan akan senang 

yang tidak melaksanakan mungkin akan 

menimbulkan rasa bersalah lalu kemudian mereka 

akan sholat juga di rumah”.
72
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Menanamkan agama dan moral kepada anak usia  

dini  dianggap  sangat  penting  karena  anak usia  dini  

merupakan  usia  emas  dan  belum memiliki  dosa.  

Anak  yang  dari  sejak  kecil sudah  ditanamkan  

pendidikan  agama dan moral insya allah   anak   akan   

terjaga   dari   syirik   dan tahayyul sebab  dia  sudah  

memiliki  pondasi yang  sangat  kokoh.  Pendidikan  

inilah  yang harus   bisa   tanamkan   kepada   jiwa   

setiap orang terutama pesrta didik. 

Ibu Meri juga menyampaikan: 

“Membiasakan mengucapkan salam serta menyapa 

guru setiap pulang dan tiba di sekolah, 

membiasakan untuk senyum serta mengingatkan 

kepada peserta didik sekecil apapun kebaikan anak 

bernilai pahala termasuk dengan senyum. 

Membiasakan peserta didik agar tidak bericara 

kotor atau kasar kepada siapapun terutama orang 

tua‟. Dengan demikan, melalui pembisaan itu 

setiap harinya anak akan mengingat apa yang 

dikerjakannya di sekolah dan harapannya dapat 

diterapkan di rumah”.
73
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Meyakini bahwa Allah lah satu-satunya yang 

berhak disembah atau diibadahi. Dengan keyakinan ini 

maka kita akan mengajak anak-anak untuk senantiasa 

menyembah hanya kepada Allah swt, tulus dan ikhlas 

mengharap ridha dan pahala dari-Nya, takut akan azab 

Allah, memberikan cinta terbaiknya hanya kepada Allah, 

serta menggantungkan diri dan harapan hanya kepada 

Allah swt. 

B. Pembahasan 

1. Cara Guru Menerapkan Agama dan Moral  

Di Tk Negeri 8 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang 

sudah di lakukan di TK Negeri 8 dalam melakukan 

implementasi pendidikan agama dan moral kepada anak ada 

cara yang di gunakan oleh guru yaitu dengan menggunakan 

metode hiwar (dialog) dan menggunakan metode 

pembiasaan, metode kisah, metode keteladanan dan metode 

amtsal (perumpamaan). Serta terdapat faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam melakukan implementasi 
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pendidikan agama dan moral kepada anak anak, cara yang 

di gunakan guru tersebut dengan melakukan 

mempersiapkan perencanaan, pelaksanaan.  

Pendidikan juga merupakan hak manusia, tanpa 

terkecuali khususnya didalam Pendidikan Anak Usia Dini. 

Agama salah satu landasan yang sangat penting dalam 

ajaran agama Islam. Agama itu ibarat banggunan yang 

didirikan dan agama adalah pondasi utama, oleh karena itu 

seperti halnya banggunan serta kokoh dan kuat agar tidak 

goyang, guru dan keluarga adalah lingkungan yang 

mempengaruhinya. Pada pendidikan anak usia dini lebih 

ditekankan pada upaya untuk membangun dan 

mengembangkan karakter anak sesuai potensi dan 

perkembangan anak yang bersangkutan. 

a. Metode Hiwar (dialog) 

Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan 

dengan menggunakan hiwar (dialog) terdapat percakapan 

antara anak dengan guru di mana dengan menggunakan 

metode ini anak secara langsung. Metode dialog ini 
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sebenarnya sudah dilakukan sejak zaman dahulu. 

Rasulullah Saw. telah menjadikan metode dialog sebagai 

pedoman dalam mempraktekkan metode pendidikan dan 

pengajaran, Dialog merupakan cara yang paling efektif 

untuk menyampaikan pesan yang dimaksud. Sebagaimana 

yang dicontohkan oleh dialog yang dilakukan Nabi 

Ibrahim as. Dengan Raja Namruż serta para penyembah 

berhala. Melalui dialog tersebut guru bisa menceritakan 

kepada anak bahwa keyakinan dalam ilmu tauhid itu 

hanya ada keyakinan kepada allah SWT.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

telah di lakukan adapun didalam ibadah yang dapat 

diajarkan dengan anak di TK Neger8 di antaranya: 

1) Shalat 

Pengenalan shalat duha dimana didalam setiap 

hari guru membiasakan anak untuk solat duha dan 

kenalkan juga apa menfaat dari solat duha. Jadi 

sangat penting bagi kita mendidik Agama pada Anak 

Usia Dini, kita hanya mengenalkan dan menanamkan 
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bukan mewajibkan harus tau. Karena anak usia dini 

itu tidak bisa di paksa dan anak usia dini masih sangat 

rentang didalam segala hal, jadi sebagai pendidik 

harus berlahan- lahan dalam membri tau dan juga 

dengan kata-kata yang lembut. Orang yang beraqidah 

adalah orang muslim, orang muslism tentu akan 

memiliki tauhid dan keyakinan, tujuan dari tauhid 

adalah untuk kita mendekatkan diri kepada-Nya. 

Guru memiliki pondasi yang sangat strategis dan 

utama dalam membentuk keperibadian seseorang 

anak manusia dengan fondasi agama dan moral. 

Manusia yang menyadari bahwa setiap gerak tata laku 

berada pada pengawasan dan pengendaliannya akan 

menjadi pembatas perilaku yang jauh dari moralitas 

guru yang menurunkan nilai-nilai moral ini menjadi 

tanggung jawab ayah ibu dalam keluarga bagaimana 

peran bentuk peran dan tanggung jawab orang tua dan 

guru. 
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Implementasi atau penerapan merupakan 

aktualisasi konsep yang sudah dibangun, dalam hal 

ini penerapan dari konsep pembelajaran agama dan 

moral di TK Negeri 8. Pembelajaran agama dan 

moral di TK Negeri 8 ini sudah dapat diterapkan 

kepada anak usia dini dari usia 6 bulan sampai 6 

tahun. Sebelum menerapkan pembelajaran agama dan 

moral di kelas, maka diperlukan beberapa persiapan 

yang dilakukan oleh masing-masing guru di kelas. 

Biasanya persiapan tersebut mereka buat dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara 

yang sudah di lakukan diketahui bahwa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Tahunan sudah dibuat oleh 

pihak Yayasan dan dikembangkan kembali oleh 

masing-masing guru di kelas dalam bentuk RPPH. 

Sebelum memulai kegiatan belajar-mengajar di kelas, 

maka dimulai dengan membaca do‟a-do‟a harian, 

surah-surah pendek, dan hadits-hadits pendek. Setelah 
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membaca do‟a-do‟a harian, surah-surah pendek, dan 

hadits- hadits pendek, anak didik melakukan sholat 

Dhuha yang dimulai dengan berwudhu. Sebelum 

berwudhu, anak-anak diajak melakukan tepuk wudhu 

yang diikuti dengan nyanyian cara berwudhu, 

Selanjutnya guru mengajak anak didik melakukan 

sholat Dhuha dan kemudian diiringi dengan istighfar, 

dzikir, dan do‟a ampunan kedua orang tua. Meskipun 

anak-anak didik belum mampu melaksanakan sholat 

Dhuha dengan baik, tetapi mereka selalu dibiasakan 

untuk menggunakan peralatan sholat saat 

melaksanakan sholat Dhuha. Hal ini bertujuan untuk 

mengenalkan dan membiasakan kepada anak didik 

tentang sholat Dhuha. 

b. Metode pembiasaan 

Berdasarkan hasil observasi bahwa sudah di 

terapkan pendidikan agama dan moral kepada anak 

melalui metode pembiasaan, Metode pembiasaan adalah 

suatu cara yang dapat dilakukan membiasakan anak 
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berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran Islam. 

Hakikat pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. 

Pembiasaan merupakan penanaman kecakapan-

kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu agar cara-

cara yang tepat dapat dikuasai oleh anak. Pembiasaan 

pada hakikatnya mempunyai implikasi yang lebih 

mendalam daripada penanaman cara-cara berbuat dan 

mengucapkan. Adapun bentuk metode pembiasaan 

dalam pendidikan agama dan moral anak di TK Negeri 8 

sebagai berikut: 

1) Anak di biasakan untuk melaksanakan sholat dhuha 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

2) Anak dibiasakan mengambil dan memberi makan 

serta minum dengan tangan kanan. Jika makan 

dengan tangan kiri diperingati atau ditegur secara 

halus. 

3) Anak sudah di biasakan menghafalkan surah pendek 

4) Anak sudah di biasakan menerapkan doa sehari-hari  
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5) Anak sudah di biasakan untuk saling membantu 

sesama teman 

6) Anak sudah di biasakan untuk bersalaman dengan 

guru, orang tua ketika datang ataupun pulang ke 

sekolah 

7) Dibiasakan mendahulukan anggota sebelah kanan 

dalam berpakaian dan mendahului sebelah kiri saat 

melepaskan pakaian. Dibiasakan makan dan minum 

sederhana, dan dijaukan dari sikap rakus. 

Dibiasakan membaca Bismillah atau berdoa ketika 

hendak makan, minum dan aktivitas baik lainnya. 

8) Dibiasakan membersihkan mulut atau sikat gigi 

sebelum tidur dan mandi pagi. 

9) Diajarkan kata-kata yang benar dan dibiasakan 

dengan bahasa yang baik. Dibiasakan menuruti 

perintah orangtua atau siapa saja yang lebih besar, 

jika disuruh sesuatu yang diperbolehkan agama.  

Berdasarkan penjelesan di atas Pembiasaan ialah 

sesuatu yang dilakukan secara beulang-ulang agar 
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sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan 

adalah suatu cara yang dapat dilakukan 

untuk membiasakan anak-anak berfikir, bersikap sesuai 

ajaran agama islam,inti dari pembiasaan adalah 

pengulangan. 

Setelah penulisan paparan data dan data temuan 

yanag dihasilkan oleh peneliti dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi  maka selanjutnya peneliti 

akan menganlisis data yang terkumpul. Hal ini dilakukan 

agar data yang dihasilkan tersebut dapat dilakukan 

interprestasi sehingga dapat mengambil kesimpulan yang 

sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan. Dalam 

hal ini nasution seperti yang dikutip oleh sugiono 

menyatakan analisi telah mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan 

berlangsung sampai penulis hasil penelitian. Namun 

dalam penelitiankualitatif, analisis data lebih difokuskan 

selam proses di lapangan bersama dengan pengumpulan 
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data.
74

 Penelitian ini menggunakan analisis deskritif 

kualitatif (pemaparan) dari data yang didapatkan baik ari 

observasi, dokumentasi , wawancara dari pihak-pihak 

yang mengetahui data yang dibutuhkan. 

Dewasa ini tidak bisa kita pungkiri bahwa kriris 

multi dimensi yang melanda indonesia secara jujur 

diakibatkan bersumber pada menurunya kualitas 

keimanan dan akhlak yang baik, maka kualitas keimanan 

sangat berpengaruh terhadap sikap dan prilaku yang 

baik. Pandangan islam tentang prilaku yang baik tidak 

terlepas dari pengaruh positif yang keluar dari hati yang 

suci dan ikhlas yang megharapkan ridho dari allah swt. 

Tetapi perlu disadari bahwa fakta pendidikan agama dan 

moral sekarang masih belum terealisasi dalam kehidupan 

anak-anak, karena faktanya peserta didik sekarang masih 

banyak mengalami krisis moral dan bahkan lebih jauh 

lagi dalam penelitian ilmiah menyalahkan system 

pendidikan. Hari semua ini menyalahkan system 
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pendidikan yang belum membawa hasil yang 

memuasakan, belum dapat melulusan sarjana yang siap 

pakai. Kita patut bangga karena tidak sedikit peserta 

didik Indonesia yang meraih beberapa prestasi di dunia 

internasional segudang presatasi mereka raih dibidang 

akademik seperti biologi, fisika, matematika dan non 

akademik seperti di bidang musik. Anak-anak Indonesia 

mampu mengalahkan peserta dari Negara maju lainnya. 

Namu  dibalik kesuksesaan tersebut banyak pelajar dan 

lulusam yamg menunjukan sikap yang tidak terpuji 

banyak pelajar yang terlibat tauran, melakukan tindakan 

kriminal, pencurian, penondongan, penyimpangan 

seksual, menyalah gunakan obat-obatan terlarang dan 

sebagaimananya.
75

 

Berdasarkan hasil analisis terdapat berbagai cara 

untuk melakukan penerapan agama dan moral kepada 

peserta didik, karena semakin kita kreatif semakin 

mudah kita menyampaikan ilmu yang ingin kita 
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sampaikan maka dari itu guru harus berperan penting 

disini karena anak merupakan peniru yang ulung. 

c. Metode Kisah 

Berdasarkan hasil observasi bahwa sudah di 

terapkan pendidikan agama dan moral kepada anak 

melalui metode kisah, metode kisah dalam hadits Nabi 

untuk menanamkan akidah dan akhlak pada anak sejak 

usia dini. Untuk mencapai tujuan tersebut Agar perilaku 

dan sikap anak didasari oleh nilai moral sehingga anak 

dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung oleh 

masyarakat, Membantu anak agar tumbuh menjadi pribadi 

yang matang dan mandiri, dengan menggunakan metode 

kisah para nabi Melatih anak untuk dapat membedakan 

sikap dan perilaku yang baik dan yang tidak baik sehingga 

dengan sadar berusaha menghindarkan diri dari perbuatan 

tercela. 

 Dalam melaksanakan program pembentukan 

perilaku melalui metode kisah Guru menciptakan 

hubungan yang baik dan akrab sehingga tidak ada kesan 
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bahwa guru adalah figur yang menakutkan bagi anak. 

Guru senantiasa bersikap dan bertingkah laku yang dapat 

dijadikan contoh/teladan bagi anak. Memberikan 

kesempatan kepada anak untuk membedakan dan memilih 

mana perilaku yang baik dan mana yang tidak baik. Guru 

sebagai pembimbing hanya mengarahkan dan 

menjelaskan akibat-akibatnya. Dalam memberikan tugas 

kepada anak agar diusahakan berupa ajakan dan perintah 

dengan bahasa yang baik. Agar anak mau berperilaku 

sesuai dengan yang diharapkan guru memberikan 

rangsangan (motivasi) dan bukan paksaan. Apabila ada 

anak yang berperilaku berlebihan, hendaknya guru 

berusaha untuk mengendalikan tanpa emosi. Terhadap 

anak yang menunjukkan perilaku bermasalah, peran guru 

adalah sebagai pembimbing dan bukan penghukum. 

Pelaksanaan program pembentukan perilaku bersifat 

luwes/fleksibel. 
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d. Metode Keteladanan  

Berdasarkan hasil observasi bahwa sudah di 

terapkan pendidikan agama dan moral kepada anak melalui 

metode keteladanan, Keteladanan, adalah kegiatan dalam 

bentuk perilaku sehari-hari seperti: berdo‟a, berpakaian 

rapi, berbahasa yang baik, gemar menolong, memuji 

kebaikan dan atau keberhasilan orang lain, sabar, dan lain-

lain.  

Dengan metode keteladanan ini bisa menceritakan 

atau membacakan cerita yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan. Daya imajinasi anak dapat ditingkatkan melalui 

cerita. Bercerita dapat disertai gambar maupun dalam 

bentuk lainnya seperti panggung boneka. Cerita sebaiknya 

diberikan secara menarik dan membuka kesempatan bagi 

anak untuk bertanya dan memberikan tanggapan setelah 

cerita selesai. Cerita tersebut akan lebih bermanfaat jika 

dilaksanakan sesuai dengan minat, kemampuan, dan 

kebutuhan anak. contohnya Kegiatan mengucapkan salam 

dan berjabat tangan Anak-anak disekolah dibiasakan oleh 
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gurunya kegiatan mengucap salam serta membalas salam. 

Pembiasaan ini dimulai saat anak-anak masuk 

kepekarangan sekolah dan dijemput oleh guru dengan cara 

guru mengucapkan salam kepada anak dan mengulurkan 

tangannya untuk berjabat tangan dengan anak. pembiasaan 

ini dilakukan setiap harinya untuk membiasakan diri anak 

berperilaku sopan santun dan saling menyayangi sesama. 

Kegiatan ini dilakukan dua kali yaitu saat anak datang dan 

saat anak pulang bersama orang tuanya. Kegiatan bermain 

bersama dengan saling menghormati sesama Dalam 

kegiatan ini guru membiasakan anak untuk menaati aturan 

saat bermain serta bertanggung jawab tehadap mainannya. 

Guru juga memotivasi anak agar bisa berbagi mainan 

bersama teman dengan memberi motivasi anak bahwa 

berbagi itu indah, Allah menyayangi teman-teman yang 

saling menolong temannya sendiri. 

e. Metode Amtsal (perumpamaan)  

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan 

dengan guru TK Negeri 8 bentuk penerapan pendidikan 
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agama dan moral kepada anak dengan melakukan metode 

Amtsal (perumpamaan), dengan di terapkannya metode ini 

yang awalnya anak masih belum mau melakukan gerakan 

sholat, belum mau mengikuti bacaan surah-surah pendek 

dengan di lakukanya penelitian menggunakan metode 

perumpamaan anak sudah mau melaksanakan apa yang di 

lakukan oleh guru, seperti halnya Kegiatan membaca surah 

pendek dan doa harian serta sholawat Kegiatan ini 

merupakan kegiatan dalam rutinitas harian dimana guru 

membiasakan anak membaca suruh- surah pendek dan doa 

serta selalu membiasakan ana untuk bersholawat. 

 Guru membimbing anak setelah dan sebelum 

melakukan kegiatan, kegiatan ini du ulang-ulang hingga 

menjadi pembiasaan bagi anak, guru bisa mengajarkan anak 

nilai agama dan moral dalam kegiatan. Contohnya dengan 

melatih anak untuk dapat melisankan doa ketika hendak 

dan setelah selesai makan, melazimkan anak untuk saling 

berbagi makanan, peduli terhadap kawan, mengajarkan 
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anak adap saat makan, membiasakan anak bertanggung 

jawab setekah makan.  

Kegiatan membaca iqro serta belajar mengenal 

pencipta bersama teman Kegiatan ini bisanya di lakukan 

pada hari Jumat, dalam kegiatan ini anak mengenal siapa 

pencipta kita, belajar cara bersyukur serta membacakan 

iqro‟didampingi oleh guru. Berbagai cara dapat 

dilaksanakan di kalangan  pendidik melalui kegiatan 

rutinitas untuk menaburkan nilai agama dan moral kepada 

anak sebagai bekal dikehidupannya dimasa mendatang. 

Penanaman nilai agama dan moral merupakan aktivitas 

awal bagi kehidupan untuk bertingkah laku sesuai aturan 

didalam lingkungan masyarakat. Penumbuhan nilai ajaran 

dan akhlak kepada dapat ditanamkan secara bertahap dan 

sesuai usia anak, serta memberikan anak dukungan posistif 

melalui tindakan dari seorang guru yang meruapan role 

model anak. Penanaman nilai agama dan moral disekolah 

melalui aktivitas kegiatan rutinitas anak berdasarkan 

kurikulum guru disekolah. Tindakan yang dapat dijalankan 
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oleh pendidik ialah dengan cara kewajaran dan kateladanan. 

Melalui keteladanan diharapkan anak mampu bertindak 

melakukan perbuatan baik tanpa adanya pemaksaan dari 

guru, kemudia akan tumbuh menjadi baik, namun apabila 

dibiasakan dengan keburukan maka hasilnya juga adalah 

pembiasaan keburukan yang bersifat merusak diri anak 

2. Faktor Penghambat Dan Pendukung Guru Dalam 

Memberikan Pembelajaran Agama Dan Moral Pada 

Anak Usia Dini 

a. Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang telah di lakukan di TK Negeri 8 dalam 

menerapkan pendidikan Agama Dan Moral kepada 

anak pasti ada hambatan seperti ada anak yang bisa 

dari faktor internal, faktor dari anak itu sendiri, dari 

kemauanya, rasa pasif anak-anak merasa tidak bisa 

namun orang tuanya justru menginginkan. Yang 

utama anak-anak sebenarnya butuh support. di 

dalam kelas, yaitu dimana anak yang di bilang nakal 
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dapat mempengaruhi teman-temannya yang lain, 

membuat pelajaran tidak berjalan dengan baik. Jadi 

kalau didalam kelas perlu untuk memberikan 

arahan, yang harus kita luruskan. Meskipun 

demikian, akan terus berusaha membiasakan anak-

anak sebagai bentuk wujud dari pihak TK Negeri 8, 

karena itu tidak semua diterapkan itu langsung 

terbentuk secara terus-menerus.  

Cara untuk mengatasi faktor penghambat 

tersebut yaitu adanya komunikasi antara pendidik 

mengenai permasalahan-permasalahan anak dan 

mengadakan komunikasi dengan orang tua 

mengenai permasalahan agar ditemukan jalan 

keluar. Didalam suatu penerapan pasti ada faktor 

penghambat dan pendukung, hambatan yang 

ditemukan dilapangan bahwa peserta didik ribut hal 

ini terjadi karena guru tidak menguasi kelas, peserta 

didik tidak memahami pelajaran yanag di sampaikan 

guru karena metode dan strategi pembelajaran yang 
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kurang menarik, guru menyampaikan materi dalam 

bentuk abstrak tidak menggunakan media sehingga 

peserta didik sulit menerka materi yang 

disampaikan.  

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil 

sebuah kesimpulan bahwa, yang menjadi patokan 

utama dalam faktor yang menghambat terjadi proses 

penanaman nilai-nilai agama adalah faktor internal 

anak itu sendiri, kekurangan kemauan motivasi yang 

kuat untuk anak, karena pemberian motivasi sejak 

dini merupakan salah satu awal yang dapat 

menyebabkan anak akan terbiasa, maka dari itu 

motivasi untuk anak sejak dini sangat penting. 

b. Faktor pendukung 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang telah di lakukan di TK Negeri 8 dalam 

menerapkan pendidikan ilmu tauhid. Selain faktor 

penghambat adapun faktor pendukung yaitu 

teknologi, guru bisa memanfaatkan kecanggihan 
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teknologi sekarang seperti memutar video 

pembelajaran menggunakan infokus dan speker 

maka peserta didik akan mudah memahami materi 

yang sedang disampaikan, selanjutnya dukungan 

dari orang tua peserta didik disini diharapkan kerja 

sama anatar orang tua dan gu ru dimana pada saat 

pulang sekolah orang tua bisa menerapkan kembali 

pembelajaran yang telah di diterapkan di sekolah 

maka dari itu peserta didik akan terbiasa dengan 

sendirinya.  Pembiasaan ialah sesuatu yang 

dilakukan secara beulang-ulang agar sesuatu itu 

dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan 

adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak-anak berfikir, bersikap sesuai 

ajaran agama islam,inti dari pembiasaan adalah 

pengulangan. Dan yang menjadi faktor pendukung 

seperti Keluarga, Latar belakang keluarga para anak 

didik sangat berpengaruh sekali dalam pembentukan 

keperibadiannya bahwa orang tua yang 
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membiasakan meberikan nilai-nilai agama yang baik 

sejak kecil sangat membantu anak menerima segala 

kegiatan pembinaan untuk meningkatan penanaman 

nilai-nilai agamanya dilingkungan sekolah. Hal 

utama yang menjadi faktor pendukung dalam 

pelaksanaan pendidikan disekolah adalah adanyaa, 

komonikasi yang baik antara guru dengan keluarga 

dirumah/orang tua. Selain keluarga, Lingkungan 

Seseorang dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan. 

Bila berada pada lingkungan yang baik, seseorang 

dapat terbawa oleh lingkungan tersebut. Ketika 

seseorang anak berada dalam lingkungan baik, maka 

itu akan memberikan keteladanan yang baik pula. 

Begitupun sebaliknya, jika anak sudah terbiasa di 

lingkungan buruk maka anak akan terbiasa dengan 

hal tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara di TK Negeri 8 

yang menjadi faktor pendukung pertama jelas 

kerjasama antra guru dengan orang 
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 tua disertai dengan contoh/teladan guru-guru 

disekolah. Semuanya juga berperan dalam 

melaksanakan penanaman nilai-nilai agama. Baik 

anak, guru, kepala sekolah, dan orang tua anak, guru 

mempunyai peran penting dalam memberikan 

keteladanan dan ilmu kepada anak, orang tua juga 

memiliki peran penting juga, contohnya ketika 

dirumah sebelum melakukan kegiatan anak 

dibisakan berdo‟a terlebih dahulu, dan kepala 

sekolah memili peran untuk mendukung, membantu, 

memotivasi dan memberikan dan sarana dan 

prasarana. pertama faktor yang paling kuat adalah 

pembiasaan baik dari orang tua, dan teladanan para 

guru/pendidik, anak-anak adalah peniru ulang tanpa 

teladan yang baik tak ada sikap yang baik dari anak-

anak yang ada di TK Negeri 8 ini, dan yang kedua 

lingkungan yang baik akan mempengaruhi 

pendidikan Agama Dan Moral yang terbentuk 

didalam diri seorang anak. Menurut saya lingkungan 
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juga mempengaruhi terbentuknya penanaman nilai-

nilai agama pada anak, maka dari itu hendaknya 

sebagai orang tua senantiasa selalu mengawasi 

lingkungan tempat bergaul anak-anaknya. Jangan 

sampai anak bergaul dengan orang yang salah, jika 

sudah kita bisakan sejak dini maka anak akan 

terbiasa dan akan mengetahui apa saja yang boleh 

dn tidak boleh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Cara guru menerapkan Agama Dan Moral kepada anak 

usia dini di TK Negeri 8 Bengkulu Selatan adalah dengan 

menggunakan:  

a. Metode Hiwar (Dialog)  

b. Metode Pembiasaan 

c. Metode Kisah 

d. Metode Keteladanan 

e. Metode Amtsal (Perumpamaan). 

 Berdasarkan hasil observasi dan penelitian yang 

sudah di lakukan Peserta didik diarahkan untuk 

melakukan kegiatan positif  tanpa perlu memberi tahu 

bahwa yang dilakukan mereka , misalnya shalat dhuha 

berjamaa, mengenal huruf hijaiyah, saling berinteraksi 

dengan baik sesama teman dan prilaku sopan terhadap 

guru, orangtua  dan teman sebaya. Membiasakan adab 
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atau aturan ketika mulai tiba disekolah sampai pulang 

sekolah, misalnya makan dan minum yang menggunakan 

tanggan kanan, duduk dan diawali dengan bismillah. 

Membiasakan mengucapkan salam serta menyapa guru 

setiap pulang dan tiba di sekolah, misalnya berjabat 

tangan dengan guru pada saat tiba dan pulang sekolah 

2. Faktor Penghambat dan pendukung guru dalam 

memberikan pembelajaran agama dan moral kepada anak 

usia dini di TK Negeri 8 Bengkulu Selatan sebagai 

berikut: 

a. Faktor Penghambat 

1) Peserta didik ribut atau guru tidak menguasai kelas  

2) Peserta didik tidak memahami pelajaran yang 

disampaikan guru  

3) Guru menyampaikan materi dalam bentuk abstrak 

tidak menggunakan media sehingga peserta didik 

sulit menerka materi yang disampaikan  

4) Peserta didik mudah jenuh di kelas karena metode 

dan strategi pembelajaran yang kurang menarik 
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b. Faktor pendukung  

1) Seperti teknologi guru bisa memanfaatkan 

kecanggihan teknologi sekarang  

2) Mendapatkan dukungan dari orang tua peserta 

didik pada saat di rumah orang tua bisa 

menerapkan kembali apa yang sudah dipelajari di 

sekolah 

B. Saran  

Dengan selesainya penelitian mengenai implementasi 

pendidikan agama  di TK Negeri  8 Bengkulu Selatan, ada 

beberapa saran dan masukan: 

1. Bagi sekolah 

Di harapkan bagi sekolah terus menerapkan pendidikan 

agama dan moral 

2. Bagi guru 

Guru terus mampu membiasakan hal-hal yang berkaitan 

dengan agama dan moral  
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3. Bagi peserta didik TK Negeri 8  

Semoga peserta didik mengingat apa yang 

dikerjakan disekolah dan harapannya bisa diterapkan di 

rumah masing-masing 
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   Pedoman wawancara 

A. Daftar Informan 

1. Nama Informan  : 

2. Jabatan   : 

3. Waktu wawancara : 

4. Tempat wawancara : 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Apakah anak sudah mengenal agama yang di anutnya? 

2. Bagaimana mengenalkan agama yang di anut kepada 

anak? 

3. Seperti apa penerapan yang di lakukan oleh guru dalam 

mengenalkan agama kepada anak? 

4. Apakah anak sudah mampu mengikuti gerakan sholat 

yang dilaksanakan di sekolah 

5. Bagaimana cara yang di lakukan oleh guru dalam 

menerapkan sholat kepada anak yang belum bisa? 

6. Bagaimana cara guru dalam memberikan arahan kepada 

anak yang berbuat kesalahan 

7. Apakah anak mau membantu temannya membereskan 

mainan? 

8. Seperti apa penerapan yang di lakukan oleh guru ketika 

anak berkata kasar dan metode apa yang di berikan agar 

anak tidak mengulanginya lagi? 

9. Apakah anak mau bersalaman kepada guru pada saat 

sebelum dan sesudah masuk kelas? 



 
 

 
 

10. Bagaimana cara agar anak bisa berbaris dengan rapih 

sebelum masuk kelas? 

11. Apakah anak sudah bisa membaca doa doa pendek 

seperti doa naik kendaraan sebelum pulang? 

12. Apakah anak sudah bisa mengontrol dirinya sendiri 

sedang ribut dengan teman sebayanya? 

13. Apakah anak sudah bisa membuang sampah pada 

tempatnya? 

14. Apakah anak sudah bisa mengikuti gerakan shalat? 

15. Apakah anak sudah bisa menghafalkan surah pendek? 

16. Bagaimana cara guru dalam menggunakan metode 

pembelajaran 

17. Apa saja yang di perlukan guru dalam melakukan 

penerapan pendidikan agama dan moral? 

18. Apakah anak sudah bisa menjaga kebersihan 

19. Apakah anak sudah patuh terhadap aturan sekolah? 

20. Apakah anak sudah mempunyai jiwa saling tolong 

menolong? 

21. Apakah anak sudah bisa menerapkan prilakunya? 

22. Apakah anak sudah mengerti akan sebuah keyakinan 

dalam agama? 

23. Apakah anak sudah berprilaku jujur? 

24. apakah anak sudah bisa mengucapkan salam kita datang 

atapun pergi? 



 
 

 
 

25. Metode apa yang sering di gunakan dalam menerapkan 

prilaku agama dan moral anak? 
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Penyerahan SK sekaligus di kasih arahan 
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Wawancara dengan wali murid Tk Negeri 8 Bengklu Selatan 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan metode pembiasaan untuk mencuci tangan sebelum 

makan 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak-anak bersalaman dengan guru Tk Negeri 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak-anak melaksanakan sholat Ad Duha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengajarkan anak untuk membuang sampah pada tempatnya 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak-anak melakukan senam bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


